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ABSTRAK

Khalim, Abdul. 2008. Skripsi. Pengaruh ImplementasiManajemen Berbasis
Sekolah Terhadap Pembelajaran Siswa di MTs YASPURIMalang.
Pembimbing: Dr. HM. Hady Masruri, MA. Jurusan Pendidikan IPS
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Mdang.

Kata kunci:Implementai, manajemen, Berbasis, Sekolah, dan Proses Belajar
Mengajar.

Konsekwensi logis dari diberlakukannya Undang-Umgdd®l No. 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, Peratueamerintan RI No.25
tentang Kewenangan Pemerintah (Pusat) dan KewenaRgapinsi Sebagai
Daerah Otonom, dan bukti-bukti empirik yang menkkgn bahwa manajemen
berbasis pusat merupakan salah satu faktor yangyebhabkan kurang
optimalnya kinerja sekolah adalah perlu diterapkampanajemen berbasis
sekolah (MBS). Esensi MBS adalah otonomi sekolabs ppengambilan
keputusan partisipatif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adglatgaruh positif
signifikan antara Implementasi Manajemen Berbasiko®h (MBS) terhadap
Pembelajaran Siswa di MTs Yaspuri Malang dan BagaanImplementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) terhadap Pembataj&iswa di MTs
Yaspuri Malang. Sedangkan tujuan penelitian iniladauntuk Mengetahui
pengaruh Implementasi Manajemen Berbasis SekolatBS)M terhadap
Pembelajaran Siswa di MTs Yaspuri Malang dan Mekmges Implementasi
Menejemen Berbasis Sekolah (MBS) yang ada di MTsp¥a Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitarigdn populasi 78
dan pengambilan sampel menggunakan teknik propwisimndom sampling
sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam pemeiiti adalah semua siswa
dan guru karena sample yang kurang dari 100. Asatlatanya mengguna
analisis regresi sederhana dipadu dengan uji keefiegresi sederhana.

Otonomi sekolah adalah kewenangan sekolah untukgabten dan
mengurus kepentingan warga sekolah menurut praksesairi berdasarkan
aspirasi warga sekolah sesuai dengan peraturandserg-undangan pendidikan
nasional yang berlaku. Pengambilan keputusan pmatis adalah cara
mengambil keputusan yang melibatkan kelompok-ketmmpkepentingan
sekolah, terutama yang akan melaksanakan keputlsaryang akan terkena
dampak keputusan. Tujuan MBS adalah untuk memé&adiri atau
memberdayakan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tidak Ada peulgayang posistif
signifikan Implementasi Manajemen Berbasis Sekol@¥BS) terhadap
Pembelajaran Siswa di MTs Yaspuri Malang, yang nmalaa—t hitung_<t table.
Deskripsi Implementasi Manajemen Berbasis Sekot&xhatlap Pembelajaran
Siswa yang dimiliki MTs YASPURI Malang yakni menkilirata-rata tingkat
sedang 49.9% dengan sekor inter@ak40. Adapun indikator sekolah antara
tingkat kecakapan dan berbagai nilai-nilai yangedkan sekolah kepada siswa



di MTs YASPURI Malang memiliki rata-rata paling hak adalah pemberian
nilai-nilai dengan kata gori tinggi yakni 42%.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfirman :

8~

- w ez o, _ L g2 -
adyllb nge 483 Jéwﬂ-’ V3b Bl Ty50:) Ol 8 Ls @

() Zon) 3 agda) A o)) T35 13) a3 T 1 ool 3 154020
Artinya “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergemuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongaantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan meesitang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaunpajala mereka

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapafage dirinya”.
(QS. At Taubah: 122).

a

3

Ayat di atas menerangkan bahwa mencari ilmu ituuhukya fardhu
kifayah bagi setiap orang islam. Dan sekolah mewmpaempat pembelajaran
dalam proses mendidik siswa, dengan kata lain abkoherupakan tempat
pendidikan formal dalam proses belajar untuk merbau. Karena pendidikan
merupakan sarana terpenting untuk mewujudkan kemndpangsa dan negara.
Dan juga pendidikan merupakan proses budaya yangujuen untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia. Untuka&i ini sangat dibutuhkan
kompetensi di segala bidang baik dibidang ekonsosjal maupun budaya, agar
bisa tetap bersaing dan bertahan di era globaliBedam upaya meningkatkan
kompetensi manusia atau sumber daya manusia, satatiaktor penting adalah

mutu pendidikan, terutama pada mutu pendidikan laBkoDengan adanya



peningkatan mutu pendidikan akan tercipta masyangkag mampu bersaing di
zaman sekarang ini.

Sekolah adalah salah satu tempat untuk menciptakamusia yang
intelektual tanpa melihat latar belakang budayanehni, status sosial pada
siswa yang ada di dalamnya. Sehingga sekolah mddalima oleh semua
kalangan masyarakat. Akan, tetapi pada kenyatadnddinesia sendiri, telah
terjadi pengelompokan sekolah, dengan kereterialaekfaforit dan sekolah
ungulan. Jika dibiarkan terus pengkelompokan sékolsal tersebut akan
menciptakan diskriminasi siswa. Memang keungulannjatk indikator
kemampuan kecerdasan bagi siswa. Tetapi pada g&hiotek ukur kercedasan
siswa terlihat pada hasil akhir kelulusan merelkan@i kapan pengelompokan
sekolah terjadi dan bagaimana dengan sekolah ydakg tmasuk dalam kedua
katagori tersebut.

Munculnya sekolah elit, unggulan dan sekolah fafpeda dasarnya
secara subtansial sekolah-sekolah tersebut ideetiigan biyaya yang mabhal.
Sehingga orang tua segan membiyayai anaknya uetah. Namun sekolah-
sekolah tersebut ternyata memang dapat diandalkéuk umemenuhi harapan
masyarakat.

Sesuatu yang sangat disayangkan. Beberapa sekalah gisebut
sekolah faforit, elit dan sekolah unggulan umunglalah sekolah swasta yang
dikelola dengan manajemen yang baik. Sekolah ng@@g notabenya sekolah

pemerintah rata-rata tidak masuk dalam sekolaklietsPadahal dimana sekolah



Negeri mendapat subsidi dari pemerintah termasgk penggajian guru dan
karyawan.

Era reformasi telah membawa perubahan-perubahardasan dalam
berbagai kehidupan termasuk kehidupan pendidikalahSsatu perubahan
mendasar yang sedang digulirkan saat ini adalalajmaen negara, yaitu dari
manajemen berbasis pusat menjadi manajemen berdasiah. Secara resmi,
perubahan manajemen ini telah diwujudkan dalam uberindang-Undang
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 tentang Petaé Daerah" yang
mulai berlaku sejak tanggal 7 Mei 1999, yang beybuPenyerahan wewenang
pemerintah oleh pemerintah kepada daerah otonommd&kerangka Negara
Kesatuan Republik Indodnesia, yang kemudian diigailoman pelaksanaannya
berupa "Peraturan Pemerintah Republik Indonesiadd@% Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi @esgrah Otonomi.
Konsekwensi logis dari Undang-Undang dan PeratuPemerintah tersebut
adalah bahwa manajemen pendidikan harus disesualkamgan jiwa dan
semangat otonomi. Karena itu, manajemen pendidi@rbasis pusat yang
selama ini telah dipraktekkan perlu diubah menjadinajemen pendidikan
berbasis sekolah.

Memasuki era otonomi yang baru, setiap sekolah bailista maupun
negeri diharapkan untuk bisa madiri dan mampu umtekggali potensi yang
ada didalam sekolahnya. Suatu tantangan yang peatudapat respon dari pihak

penyelenggara sekolah negeri, agar di era otonomaieka harus dapat

'Slamet, Manajemen Berbasis Sekolah (http://www.depdiknas.go.id/jurnal/27/
manajemen berbasis sekolah. Htm.www.Depdiknas.Com), Kadé)uari 2008.



mengoptimalkan kinerja mereka tanpa keterganturmmgeda pemerintah. Pihak
sekolah harus benar-benar menata kembali lembagsekpdahan dengan
manajemen moderen dan perofesioanal. Sekolah nédgets benar-benar
inovatif memberdayakan potensi sekolah ditengahyarakat menampilkan
peroduktivitas yang tinggi, sehingga keterganturtgasebut bisa dikurangi.

Sekolah merupakan salah satu tumpuan untuk meaigiesomber daya
manusia. Oleh karena itu, sekolah merupakan teotpata dalam memperbaiki
kualitas dan persiapan dini untuk menghadapai ktiBipeang ada pada zaman
sekarang ini.Yaitu dengan cara menciptakan Manajersekolah, karena
manajemen sekolah adalah tempat untuk menciptakatitds dan keungulan
tersebut. Manajemen sekolah akan terlaksana jkakdng dengan sumber daya
manusia (SDM) yang memiliki kemampuan, integrasi kemauan yang tinggi.

Disaat otonomi di berlakukan, sekolah negeri hamnasnpu mandiri dan
inovatif, tanpa adanya kemandirian dan inovatifodek akan mengalami jatuh
bangun bahkan matEveret Raimet} Alasanya sekolah tidak mampu mengikuti
perubahan masyarakat dan zaman. Alhasil sekolaeher akan ditinggalkan
oleh masyarakat. Dalam hal itulah pentingnya mamneye berbasis sekolah
sebagai alternatif untuk bisa menghindari matirglekh.

MTs Yaspuri Malang merupakan lembaga pendidikan s¢kolah swasta
yang baruh berdiri dan masih tetap eksis sampaiisaéDi Indonesia Banyak

sekali lembaga-lembaga pendidikan khususnya didadalang. Akibatnya

2Agib Zainal dan Rohmanto Elharvlembangun Profesionalisme Guru dan Pengawas
Sekolah2007, (Bandung: YRAMA WIDYAH), HIm: 134.

3 Mukhtar dan WidodoManjemen Berbasis SekolaR003, (Jakarta: Misaka Galiza),
Him: 4.



terjadi persaingan yang sangat ketat antar lemleamgbaga pendidikan. Apabila
lembaga pendidikan tersebut tidak mampu bersaitigkumeraih prestasi atau
tidak mempunyai keunggulan, maka sekolah akanggjéitkan oleh masyarakat.
Jika terjadi demikian, berakibat matinya lembagadudikan.

MTs YASPURI merupakan lermbaga pendidikan yang lkibangun, hal
tersebut menarik perhatian untuk mengetahui marajdmarbasis sekolah efektif
digunakan bagi madrasah atau sekolah yang baru.n@tih karena itu, peneliti
tertarik melakukan penelitian di lembaga tersebtgrutama mengenai

manajemen yang ada di lembaga pendidikan MTs Yakfalang.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan di atas makanpsalahan pokok
yang akan dikaji dalam penelitian ini, dapat dirskan sebagai berikut:
a. Adakah pengaruh positif signifikan antara ImplerasnManajemen Berbasis
Sekolah (MBS) terhadap Pembelajaran Siswa di Maspyri Malang?
b. Bagaimana Implementasi Manajemen Berbasis Sekd#BS) terhadap

Pembelajaran Siswa di MTs Yaspuri Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuag lyandak dicapai
dalam penelitian ini adalah:
a. Mengetahui pengaruh Implementasi Manajemen Berb@skolah (MBS)

terhadap Pembelajaran Siswa di MTs Yaspuri Malang.



b. Mendeskripsikan Implementasi Menejemen Berbasisol&bk(MBS) yang

ada di MTs Yaspuri Malang.

D. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini, sebagaikiogri
a. Hopotesis AlternatifHa)
Ada pengaruh yang posistif signifikan Implementdanajemen Berbasis
Sekolah (MBS) terhadap Pembelajaran Siswa di MTsp¥a Malang.
b. Hipotesis NolHo)
Tidak Ada pengaruh yang posistif signifikan Implenasi Manajemen

Berbasis Sekolah terhadap Pembelajaran Siswa diY$puri Malang.

E. Manfaat
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapsmberikan manfaat bagi

dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya pada:
1. Sekolah

Peneliti akan memberikan masukan-masukan béglade guna dipakai

untuk meningkatkan prestasi sekolah dan perbailkarmajamen sekolah.

2. Guru

Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi Guru geEbgeah

pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah terhadap FBetsgar Mengajar.



3. Bagi peneliti
a. Memberikan wawasan tambahan bagi keilmuan aplikatiy sebenarnya
kurang di dapat di bangku kuliah.
b. Sebagai penerapan teori-teori yang di dapat dibangkliiah yakni

tentang manajemen yang terdapat di sekolah.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Untuk menghindarkan dari, salah inpersepsi dalamap@aman skripsi ini

dan mendapatkan gambaran umum serta mempertimbakgkgetensi penulis,

baik waktu, tenaga, materi, fasilitas, ilmu yantptige terbatas, maka penulis
akan memberikan batasan pada skripsi ini yaitugsalzerikut:

a. Impelentasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) da&kan dengan potensi
dan kebutuhan tiap sekolah. Untuk membantu sekdédam menerapkan
MBS, dibawah ini diuraikan 8 tahap-tahap pelaksans#S yang dapat
digunakan sebagai acuan yaitu Sosialisasi, Idkasfitatanan sekolah, Visi,
misi dan tujuan sekolah, ldentifikasi fungsi-fungsing diperlukan. Analisi
SWOT (straight, weaknes, oprtunity, dan threat)pétantasi rencana dan
program sekolah, Evaluasi pelaksanaan, dan Sasararterhadap sekolah.

b. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Yaspuri Malaag@ Timur.

G. Definisi Operasional
Dalam sub bab ini, penulis akan menjelaskan memgdeéinisi dari

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan sekolah.



1. Implementasadalah pelaksanaan.

2. Manajemenadalah pengkoordinasian dan penyerasian sumberdalelui
sejumlah input manajemen untuk mencapai tujuan atguk memenuhi
kebutuhan pelanggan.

3. Berbasisberarti "berdasarkan pada" atau "berfokuskan pada"

4. Sekolah dapat didefinisikan sebagai lembaga yanggeiela sumber daya
masyarakat dengan menghadirkan kelompok-kelompakr uemtentu dalam
ruang kelas yang dipimpin oleh guru untuk mempeéldfarikulum yang
bertingkat.

5. Manajemen berbasis sekolah adalah pengkoordinad&an penyerasian
sumberdaya yang dilakukan secara otonomis (maralef) sekolah melalui
sejumlah input manajemen untuk mencapai tujuanlaekdalam kerangka
pendidikan nasional, dengan melibatkan semua kedkrmRppentingan yang
terkait dengan sekolah secara langsung dalam ppesgmmbilan keputusan
(partisipatif)".

6. Pembelajaran adalah suatu aktifitas yang dengagageantuk memodifikasi
berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainyatus tujuan, yaitu

tercapainya tujuan kurikulum.

H. Sistematika Pembahasan
Bab|: Pendahuluan, yang berisi pokok-pokok peraiki yang melatar
belakangi penulisan penelitian ini, yaitu terdiarid Latar Belakang

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegurienelitian,



Bab Il:

Hipotesis Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, ibisf Operasional,
dan Sistmatika Pembahasan.

Kajian Pustaka, berisi tinjauan pustakagydibagi menjadi tiga bagian.
Pertama, pembahasan tentang Manajemen Berbasis Sekolah )(MBS
yang meliputi : Pengertian Manajemen Berbasis $¢kgMBS) dan
pengertian sekolalKedua, Pembahasan tentang alasan, tujuan MBS,
konsep dasar atau karakteristik dan pelaksanaan. MB&ya, Tugas

dan fungsi sekolah terhadap impelentasi MBS.

Bab lll: Metode Penelitian, yang meliputi: Jenis\Blian, Populasi dan Sampel,

Bab IV:

Bab V:

Bab VI:

Instrumen Penelitian, Pengumpulan Data, dan Asalsita.

Pemaparan Hasil Penelitian, yakni memapardata-data yang akurat
tentang gambaran umum lokasi penelitian, gambarannu identitas
atau deskripsi responden, dan deskripsi hasil p=melpengaruh
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) taph&ekolah.
Pembahasan Analisis Hasil Penelitian nuétipnterpretasi data tentang
pengaruh Implementasi Manajemen Berbasis SekolaBSjMyang
mempengaruhi sekolah di MTs Yaspuri Malang.

Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan danan-saran.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) d&embelajaran
1. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah model reem&) yang
memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah damdarong pengambilan
keputusan bersama dan semua warga sekolah danrai@yantuk mengelola
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikadasarkan kebijakan
pendidikan nasional. Otonomi demikaian, akan mermntsekolah memiliki
kewenangan yang lebih besar dalam mengelola seka@alsehingga sekolah
lebih mandiri®

2. Definisi Manajemen Berbasis Sekolah MBS

Istlah manajemen berbasis sekolah berasal daa tgta, yaitu
manajemen, berbasis dan sekoldanajemenadalah pengkoordinasian dan
penyerasian sumber daya melalui sejumlah input jear@n untuk mencapai
tujuan atau untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

Dalam pendidikan manajemen dapat diartikan sebaghiifitas
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpudaidasaha mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumbale mengutip beberapa
pendapat ahli tentang pengertian manajemen sebagaigelola orang,

mengambil keputusan proses mengorganisasi dan naéswakber-sumber untuk

“Agib Zainal dan Rohmanto ElharMlembangun Profesionalisme Guru dan Pengawas
Sekolah2007, (Bandung: YRAMA WIDYAH), Hal: 135.



menyelesaikan tujuan yang sudah ditentukan. Pebdag@ama merupakan
penanganan terhadap para anggota organisasi, talags kedua dan ketiga
mencakup anggotanya dan materDalam pendapat lain dikemukakan,
Manajemen memiliki banyak arti tergantung padamjaniaspekny&.

Berbasis berarti "berdasarkan pada" atau "berfokuskan paBalam
sebuah teori otak manusia terbagi menjadi dua bagiau belahan otak kiri dan
otak kanan. Otak kiri berfungsi menerapkan bentktik bekajar logis. Hasil
lainya dari penerapan kemampuan belahan otak Ildalah kemampuan
mensintesis data menjadi terpadu berdasarkan habunigrpadu atau
berdasarkan hubungan ruang dan waktu. Dan otaknkdapat memberikan
kesanggupan kepada siswa dalam mempelajari pengetatbayang sekali,
pendidikan formal sekolah kita masih lebih menekankbada pengembangan
fungsi belahan otak kiri, sedangkan pemikiran kirgaoduktif kurang mendapat
perhatiar. Hal ini akan menjadi perhatian bagi menajer sdkotialam
mengembangkan manajemen berbasis sekolah.

Pendidikan prasekolahan dalam arti luas adalahuspatoses yang
berkaitan dengan upaya pengembangan pandangan, lstap hidup, dan
keterampilan hidup pada diri setiap peserta difldapun, dalam perkembangan

masyarakat, pendidikan lebih banyak dilihat seb&abaga yang bertugas dan

SPidarte, MadeManajemen Pendidikan Indonesia988, (Jakarta: PT Melton Putra),
Hal: 3-4.

®Reksohardjo Sukant®dJanjemen Strategi2003. (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta), Hal:
4-6.

"Wijaya CecePendidikan Remedial; sarana pengembangan mutu sumberdaya manusia,
1996, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), Hal: 104.



bertangung jawab untuk mempersiapkan generasi t@masuki dunia kerja,
dengan meningkatkan aspek keterampilan hidup.

Sekolah dapat didefinisikan sebagai lembaga yanggeiela sumber
daya masyarakat dengan menghadirkan kelompok-kelkmmur tertentu dalam
ruang kelas yang dipimpin oleh guru untuk mempélajaurikulum yang
bertingkat. Sekolah disebut juga sebagai penciptdita sosial. Sekolah tidak
hanya berhubungan dengan anak-anak saja, tetapi hegsentuhan dengan
bagaimana menciptakan guru-guru sekolah yang meyaplkemampuan baik
dan perofesional sesuai dengan perofesi yang disgngla. Keberadaan sekolah
dimaksud untuk mendidik, yang dalam pelaksanaangapanyai 4 fungsi,
yaitu:

1) Coustodial carepemwujutan dalam bentuk kecakapan dan pengetahuan

2) Pemisahan anak-anak muda kedalam celah sosial ysergka tempati
didalam kehidupan dewasa. Anak ini akan berintérdies1 berhubungan
dengan orang lain.

3) Indokrinisasj anak-anak mempejari bebagai “nilai-nilai” denghalajar
untuk dapat menyesuaikan diri dalam sistem tertentu

4) Nilai Hirarki; sekolah mengajarkan dalam kehidupaenyak hirarki dan
hieraki tersebut saling bertalian, tidak dapatefgak dari satu dengan yang
lainya.

Dari berbagai macam definisi sekolah, maka sekalapat diartikan
sebagi sebuah wadah dan tempat calon intelektngl yandal dan perofesional.

Dalam arti luas, sekolah dapat diartikan sebagap# “menyemaikan” bibit



intelektual dalam sebuah “kawah candradimuka”, yamgngisi, mendokrin,
membimbing, mengarahkan serta membuka wawasansehauah “kegelapan”
menuju sebuah “pencerahan” dalam kehidupan.

Dalam arti luas sekolah adalah dapat diartikan gabgempat untuk
menyamaikan bibit intelektual dalam “Kawah Candaraika” yang mengisi,
membimbing, mendokrin dan mengarahkan serta memiuaieasan. Sekolah
juga merupakan wadah persemaian profesionalitasfifii@s dan kemandirian
yang ditumbuhkan melalui nilai-nilai yang mengilsgfuruh sistem sekolah dan
disosialisasikan melalui proses pembelajaran. Beroersebut melibatkan
seluruh komponen pendukung, seperti pemerintahy, giswa, kepala sekolah,
setaf dan pengguna sekolah, serta pemitra sela‘i@a?

Dari uraian tersebut dapat dirangkum bahwa "marejerberbasis
sekolah" adalah pengkoordinasian dan penyerasiabesdaya yang dilakukan
secara otonomis (mandiri) oleh sekolah melaluiraigh input manajemen untuk
mencapai tujuan sekolah dalam kerangka pendidikasional, dengan
melibatkan semua kelompok kepentingan yang terttaitgan sekolah secara
langsung dalam proses pengambilan keputusan {patiiy'. Catatan:kelompok
kepentingan yang terkait dengan sekolah melipwgpaka sekolah dan wakil-
wakilnya, guru, siswa, konselor, tenaga adminigfrarang tua siswa, tokoh

masyarakat, para profesional, wakil pemerintahaakimorganisasi pendidikan.

SMukhtar dan WidodoManajemen Berbasis Sekola®003, (Jakarta: Misaka Galiza ),
Him: 13-14.



Lebih ringkas lagi, manajemen berbasis sekolah tddpamuskan sebagai
berikut David (1989

“Manajemen berbasis sekolah = otonomi manajemenolaek +
pengambilan keputusan partisipatif”.

Manajemen berbasis sekolah at8ehool Based Managemedapat
didefinisikan dan penyerasian sumber daya yandgukin secara mandiri oleh
sekolah dengan melibatkan semua kelompok kepemtiggag terkait dengan
sekolah secara langsung dalam proses pengembifutusan untuk memenuhi
kebutuhan mutu sekolah atau untuk mencapai tujuartu nsekolah dalam
pendidikan nasion&l

Manajemen berbasis sekolah pada dasarnya adatalukéran peroses
merencanakan, mengorganisasikan, mengembangkaneafagendalikan seluruh
pendukung atau pengguna sekolah dan sumber dapdalsekntuk mencapai
tujuan sekolah khusunya dan sumber daya sekolabk umencapai tujuan
pendidikan pada umumnya.

Manajemen sekolah adalah upaya mempedulikan, umekgaplikasikan
pada tujuan sekolah atau sasaran sekolah. Terlemigad itu, manajemen
berbasis sekolah juga terdapat fungsi-fungsi neanean didalamnya yaitu:

1) Mengelola orang yang terkait dengan sekolah.
2) Mengambil keputusan.
3) Proses pengkoorganisasian dan memakai sumber-sumipetuk

menyelesaikan tujuan yang sudah ditetapkan sekolah

°Slamet, Manajemen Berbasis Sekolah (http://www.depdiknas.go.id/jurnal/27/
manajemen berbasis_sekolah. www.Depdikna.Com.Kim)js, 1 Januari 2008.

YSuparman EmanpPendidikan masa Depan(htt://www.Depdiknas.go.id/publikasi/
bulletin /Pppgh Tertulis/08 2001/Pendidikan Masa Depan. Hkajnis,1 Januari 2008.



Manajemen sekolah juga merupakan suatu perosemngieah manajer sekolah
juga dikaitkan dengan aspek organisasi sekolah yadg disekolah dan
bagaimana mengkaitkan aspek yang satu dengan wam@, serta bagaimana
mengaturnya.

Karena dalam peroses manajemen sekolah melibatkgai pokok yang
ditampilkan seorang manajer, VYyaitu perencanaan, ggrganisasian,
kepemimpinan, dan pengawasan.

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yamg dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentdkanMenurut Cunningham
mengemukakan bahwa perencanaan adalah menyeleksmdaghubungkan
pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi massgajlan datang dengan tujuan
menvisualisasi dan menformulasi hasil yang di ikgim urutan kegiatan yang
diperlukan dan perilaku batas-batas yang dapatirdéeyang akan digunakan
dalam penyelesaidh

Perencanaan setrategis di sekolah pada dasarngabbegan dengan
peningkatan hasil belajar bagi para siswa. Dilys wang bisa dilakukan pada
saat ini dan di sini, sebagai suatu peroses peameritagaimana keputusan di
ambil, yang sedang memberikan informasi tentardpikan yang harus diambil,
yang sedang memberikan informasi tentang tindakaug Yrarus diambil dari staf
dan masyarakat, yang adapat membawa sekolah kparamgkatan. Kaufman

(1992) menyatakan:

“Majid, Abdul, Perencanaan Pembelajara2007, (Bandung: Rosda Karya), HIm: 15.
2Uno, HamzaPerencanaan Pembelajara006, (Jakarta: Bumi Aksara), Him: 1.



“Perencanaan haruslah berkaitan dengan apa yamguselga dan apa
yang seharusnya terjadi, yang didefinisikan sebaitsisekolah.”

Rencana strategis haruslah fleksibel, dapat dengatah diadaptasikan
terutama untuk mengubah keadaan, dan cukup mudak dnkembangkan dan
di implementasikan. Rencana strategis mempunyai dugan, yaitu
dikembangkan untuk mencapai nilai organisasi dadapaaat yang sama
dikembangkan dari nilai-nilai organisasi.

Menempatkan rencana strategis pada tempatnya Ik@lfbppembangunan
suatu peroses budaya untuk suatu perubahan yasifabgartisipatif dan juga
melibatkan pertimbangan realitas budaya dan palitik setiap organisasi. Agar
sekolah dapat bertahan pada masyarakat yang amaplddes sekarang ini.
perencanaan strategis yang membantu sekolah-sekntak mencapai hal ini,
akan dengan cepat mengubah lingkungan, dan dengaenmpatkan penekanan
yang sangat berat kepada budaya, realitas, datifidsksekolah.

Jadi intinya manajemen berbasis sekolah adalah rk@oen manajer
sekolah dalam menggerakkan, membimbing, serta mamigen semua
sumberdaya sekolah yang ada secara efektif daarefdan menjalankan fungsi-

fungsinya, agar dapat mencapai tujuan sekbl@ebagaimana perintah Allah S

WT:

Bbid. HIm: 15-18.



Artinya “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dzerbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Alla#larang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Diabeemengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. AQS\ahl: 90).

3. Pengertian Pembelajaran

Pengertian pembelajaran berhubungan erat dengaemiam belajar dan
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran fejatcsama-sama. Belajar
dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengsg¢dangakan mengajar
meliputi segala hal yang guru lakukan di dalam s«elBufty dan Roehler
mengatakan:

“Apa yang dilakukan guru agar proses belajar mexdagrjalan lancar,

bermoral dan membuat siswa merasa nyaman merugzgan dari

aktifitas mengajar”.

Sementara pembelajaran adalah suatu usaha yangjsengnggunakan
pengetahuan professional yang dimiliki guru untudneapai tujuan kurikulum.
Gagne mendefinisikan pembelajaran adalah sebaparas®gkat acara peristiwa
eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadimgiaerapa proses belajar
yang sifatnya interndf: Sedangkan Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah
proses interaksi pengajar dengan siswa sebagaapdhtraksi tersebut meliputi
operasionalisasi dari kurikulum atau garis besaggm pembelajaras.

Jadi dapat disimpulkan pembelajaran adalah suaifitak yang dengan

sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi yaragatikan untuk tercapainya

suatu tujuan, yaitu tercapainya tujuan kurikulum.

“Margaret E. bellGrandl&elajar dan Membelajarkar.991. (Jakarta: Rajawali Press),
Hal: 207-208.

*Dimyati dan MujionoBelajar dan Membelajarkari999. (Jakarta: Rineka Cipta), Hal:
3-5.



Pembelajaran merupakan kegiatan dimana seseorarayassengaja
diubah dan dikontrol agar bertingkah laku atau deseterhadap kondisi tertentu.
Prubahan ini biyasanya dilakukan seorang guru denganggunakan suatu
strategi mengajar untuk mencapai tujd&nTerdapat tiga ciri-ciri utama
pembelajaran, sebagai berikut:

a. Rencana, adalah penataan intensional orang, mati&ma prosedur yang
merupakan unsur dalam sistim pembelajaran.

b. Saling ketergantungan antara unsur sistim pembatajgang merupakan
bagian koheren dalam keseluruhan.

c. Tujuan yang akan dicapai. Tujuan adalah sangasedehaik dalam rangka
perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian.

Kemudian unsur pembelajaran harus ada, minimabadaéorang siswa,
suatu tujuan, prosedur kerja untuk mencapai tujilam hal ini guru tidak
termasuk dalam unsur pembelajaran karena fungsilaymt digantikan atau
dialihkan kepada media seperti, buku, teks yangrogramkan. Namun kepala
sekolah dapat menjadi salah satu dari unsur pepakeatakarena terkait dengan
prosedur pelaksanaan pembelajaran dan prencanaaurdd Ali Imron unsur-
unsur pembelajaran melipdfi:

a. Bahan belajar; harus mendukung bagi pencapaiaartugalajar siswa.
b. Alat bantu belajar; pengadaan alat Bantu belajakdkan oleh guru, siswa
dan bantuan orang tua.

c. Suasana belajar yang kondusif.

)vor k. Devies,Pengelolaan Belajarl991, (Jakarta:Rajawali Press), Hal: 120.
YAli Imron, Belajar dan Membelajarkari996, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya), Hal:53.



d. Kondisi subyek; hal ini dapat dibedakan kondisikfislan psikis (bakat,
intelegensinya, dll).

€. Kondisi guru siap membelajarkan siswa; yaitu kemaangprofessional.

B. Pembahasan Tentang Alasan Atau Tujuan MBS, Konge Dasar,
Karakteristik dan Pelaksanaan MBS.
1. Alasan atau Tujuan MBS
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) bertujuan untuknamsirikan atau
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenakghamwesan, dan sumber
daya untuk meningkatkan mutu sekolah. Dengan keiriamadya, maka?®
a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandiriam daisiatif sekolah
dalam mengelola dan memberdayakan sumberdaya gesaglia.
b. Meningkatkan keperdulian warga sekolah dan masgarakdalam
menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilanitkesan bersama.
c. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada oraagmasyarakan, dan
pemerintah tentang mutu sekolahanya.
d. Meningkakan kompetisi yang sehat antar sekolatabgnmutu pendidikan
yang akan dicapai.
Dengan demikian, secara bertahap akan terbentufatekang memiliki
kemandirian tinggi. Secara umum, sekolah yang mmianmdemiliki ciri-ciri

diantaranya adalah Tingkat kemandirian tinggi sgientingkat ketergantungan

8aAqib zainal dan Rohmanto Elharlembangun Profesionalisme Guru dan Pengawas
Sekolah2007, (Bandung: YRAMA WIDYAH), HIim: 134.



menjadi rendah, Bersifat adaptif dan antisipatifmiii jiwa kewirausahaan
tinggi (ulet, inovatif, gigih, dan berani mengamtasiko).

Selanjutnya dilihat dari sumber daya manusia sékglang mandiri
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Pekerjaan adalah miliknya

b. Bertanggung jawab

c. Memiliki kontribusi terhadap pekerjaannya
d. memiliki kontrol terhadap pekerjaannya

e. Pekerjaan merupakan bagian hidupnya.

Dalam upaya menuju sekolah mandiri, terlebih dahkita perlu
menciptakan sekolah yang efektif. Ciri sekolah yaafgktif adalah sebagai
berikut:

a. visi dan misi yang jelas dan target mutu yang haemsuai dengan standar
yang telah ditetapkan secara lokal.

b. Sekolah memiliki output yang selalu meningkat geta&hun.

c. Lingkungan sekolah aman, tertib, dan menyenangkgnvearga sekolah.

d. Seluruh personil sekolah memiliki visi, misi, daar&pan yang tinggi untuk
berprestasi secara optimal.

e. Sekolah memiliki sistem evaluasi yang kontinyu #amprehensif terhadap

berbagai aspek akademik dan non akadéik.

¥Suparman Eman,Pendidikan Masa Depan (htt//www.Depdiknas.go.id/publikasi
/bulletin/PppghTertulis/08 2001/Pendidikan Masa Depan. HKajmis, 1 Januari 2008.



2. Konsep Dasar

Tabel 2.1
Perbedaan Paradigma Lama dengan Baru
Paradigma lama Paradigma baru
Melaksanakan program Merumuskan melaksanakan
Kepengurusan terpusat. | Program
Ruang gerak terbatas. Keputusan bersamal/partisipatif
Basis birokratik Ruang gerak feleksibel
Sentralistik Basis profesional
Diatur Desentralistik
Malregulasi Mandiri
Mengontrol Deregulasi
Mengarah Memotivasi
Boros Memfasilitasi
Individual Mengelola risiko
Informasi terbatas Efisien
Pendelegasian Kerja sama
Organisasi vertical Informasi terbuka pemberdayaan
Organisasi horizontal

MBS adalah model manajemen yang memberikan otoryamg lebih
besar kepada sekolah dan mendorong sekolah untiskuwkan pengambilan
keputusan secara bersama (partisipatif) untuk meme®butuhan sekolah atau
tujuan sekolah dalam rangka pendidikan nasional.

3. Karakteristik

Yang dimaksud karakteristik MBS meliputi seluruh nkmnen

pendidikan dan perlakuanya pada setiap tahap pkadicdaik masukan maupun

hasil.



Hasil pendidikan yang diharapkan adalah perestasiolah yang
dihasilkan oleh peroses pembelajaran dan menejesakolah. Sekolah yang
efektif biyasanya memiliki peroses pendidikan selagrikut.

a. Peroses belajar yang efektifitasnya tinggi.
b. Kepemimpinan sekolah yang tanggu.
c. Lingkungan sekolah yang aman, tertib dan nyaman.
d. Pengelolaan tenaga kerja pendidikan yang efektif.
e. Sekolah yang memiliki budaya mutu.
f. Sekolah memiliki kebersamaan yang kompak.
g. Sekolah memiliki kewenangan.
h. Partisipasi warga sekolah dan masyarakat.
i. Keterbukaan manajemen.
j. Sekolah memiliki kemauan untuk berubah.
k. Sekolah memiliki evalusi dan perbaikan.
|. Sekolah responsive dan partisipatif terhadap kéifautu
m. Komunikasi yang baik oleh sekolah
n. memiliki akun tabilitas.
Dalam MBS harus memiliki masukan pendidikan, didalanasukan
pendidikan memiliki:
a. Kebijakan, tujuan dan sasaran program yang jelas.
b. Sumber daya tersedia dan siap.
c. Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi.

d. Fokus pada pelanggan



4. Pelaksanaan MBS

Pelaksanaan MBS disesuikan dengan potensi dan uabutisetiap

sekolah. Ada 3 hal pokok dalam yang memerlukan hzdran dalam

melaksanakan MBS yaitu

a. Kebiyasaan berperilaku unsur-unsur sekolah perlsestiaikan dengan

tuntutan MBS antara lain perilaku mandiri, kereaidroaktif, kordinatif,
integrative, sinkrontis, kopratif, professional dam-lain.

Peran sekolah perlu disesuaikan yaitu menjadi abkofang mandiri
bermotivasi diri tinggi.

Struktur organisasi pendidikan perlu ditata kembaksuai tuntutan
kebutuharf?

5. Tahap-tahap pelaksanaan

Untuk membantu sekolah dalam menerapkan MBS, dibamvaliuraikan

tahap-tahap pelaksanaan MBS yang dapat digunkayaehcuari*

a. Sosialisasi; Mensosialiasikan konsep manajemenaberisekolah keseluruh

warga sekolah, yaitu guru, siswa, wakil-wakil kepaekolah, konselor,
karyawan dan unsur-unsur terkait lainnya (orangntugid, pengawas, wakil
kandep, wakil kanwil, dsb.) melalui seminar, diskdsrum ilmiah, dan
media massa.

Identifikasi tatanan sekolah; Melakukan analisisiasi sekolah dan luar

sekolah yang hasilnya berupa tantangan nyata yangs hdihadapi oleh

2Agib zainal dan Rohmanto Elharklembangun Profesionalisme Guru dan Pengawas

Sekolah2007, (Bandung: YRAMA WIDYAH), HIm: 140.

2!s]lamet, Manajemen Berbasis Sekolah (http://www.depdiknas.go.id/jurnal/27/

manajemen berbasis _sekolatww.Depdikna.Conhtm),Kamis, 1 Januari 2008.




sekolah dalam rangka mengubah manajemen berbasiat puenjadi
manajemen berbasis sekolah.

c. ldentifikasi fungsi-fungsi yang diperlukan. Tindakayang dimaksud
lazimnya disebut langkah-langkah pemecahan persogkng hakekatnya
merupakan tindakan mengatasi makna kelemahan daman, agar menjadi
kekuatan dan atau peluang, yakni dengan memanfaaitanya satu atau
lebih faktor yang bermakna kekuatan dan atau pgluan

d. Analisis SWOT (straight, weaknes, oprtunity, thyéatAnalisis SWOT
dilakukan dengan maksud mengenali tingkat kesiagetrap fungsi dari
keseluruhan fungsi yang diperlukan untuk mencagagah situasional yang
telah ditetapkan. Berhubung tingkat kesiapan fudgsintukan oleh tingkat
kesiapan masing-masing faktor yang terlibat patlaséungsi, maka analisis
SWOT dilakukan terhadap keseluruhan faktor dalatmsefungsi, baik
faktor yang tergolong internal maupun eksternahgkat kesiapan harus
memadai, artinya, minimal memenuhi ukuran kesiggang diperlukan untuk
mencapai tujuan situasional, yang dinyatakan sebkgkuatan bagi faktor
yang tergolong internapjeluang bagi faktor yang tergolong faktor eksternal.
Sedang tingkat kesiapan yang kurang memadai, arttidak memenuhi
ukuran kesiapan, dinyatakan bermakri@lemahan bagi faktor yang
tergolong faktor internal; damancaman bagi faktor yang tergolong faktor

eksternaf®

22 Agib Zainal dan Rohmanto ElhanMembangun Profesionalisme Guru dan Pengawas
Sekolah2007, (Bandung: YRAMA WIDYAH), HIm: 140.

23 Slamet,Manajemen Berbasis Sekolafnttp://www.depdiknas.go.id/jurnal/27/ manajemen
berbasis sekolalwww.Depdikna.Com.hiin Kamis, 1 Januari 2008.




e. Impelentasi rencana dan program sekéfdbalam pelaksanaan, semua input
yang diperlukan untuk berlangsungnya proses (pefaen) manajemen
berbasis sekolah harus siap. Jika input tidak tei/ memadai, maka tujuan
situasional tidak akan tercapai. Yang perlu dipegkha dalam pelaksanaan
adalah pengelolaan kelembagaan, pengelolaan prpgtam pengelolaan

proses belajar mengajar.

Tabel 2.2
Contoh analisi SWOT untuk fungsi belajar mengajar
Fungsi/factor Kereteri kesapan Kondisi yang Tingkat
ada kesiapan
Siap | Tidak
Siap
A. Peroses belajar mengajar yang
digunakan
1. Internal
a. Metode mengajar yang a. Bervariasi a. Bervariasi | X
digunakan. b. Tinggi
b. Interkasi guru-siswa c. Adallengkap | b. Rendah X
c. Perencanaan mengajar | d. Efektif c. Ada/ingkap| X
d. Pelaksanaan mengajar e. Akrab d. Tdk efektif X
e. Hubungan guru siswa e. Tidak X
akrab
2. Eksternal
a. Lingkungan fisik a. Tertib a. Kacau X
b. Lingkungan social b.  nyaman b. Tdk X
Nyaman

f. Evaluasi pelaksanaan. Hasil pemantauan prosest ddigunakan sebagai
umpan balik bagi perbaikan penyelenggaraan danl lasiluasi dapat

digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian tugituasional yang telah

24 bid. HIm: 140-141.



dirumuskan. Demikian kegiatan ini dilakukan sedaras-menerus, sehingga

proses dan hasil manajemen berbasis sekolah dapétthlkan.

g. Sasaran baru. Berdasarkan langkah-langkah peamgsersoalan tersebut,

sekolah bersama-sama dengan semua unsur-unsurnyduate rencana

untuk jangka pendek, menengah, dan panjang, bgs@g@am-programnya

untuk merealisasikan rencana tersebut. Sekolak sdialu memiliki sumber

daya yang cukup untuk melaksanakan manajemen ledsolah idealnya,

sehingga perlu dibuat sekala prioritas untuk reacgangka pendek,

menengah, dan panjafy.

Gambar 2.3

Bagan alur pembuatan rencana dan program sekolah dan seripelaksanaanya
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Khusus evaluasi atau monitoring mempunyai kompdaenponen
karena MBS adalah sebagai sistem yaitu konteksukaas proses, hasil dan
dampaknya.

Konteks adalah kebutuhan, jadi evaluasi konteksarberevaluasi
kebutuhan. Alat yang tepat untuk mengevalusi kantedalah dengan penilaian
kebutuhan.

Masukan adalah segala unsur yang harus tersediasidgn untuk
dibutuhkan dalam melangsungkan proses. Unsur-uyeuy dimaksut itu baik
perangkat lunak maupun perangkat keras bagi beslsuggya proses belajar
mengajar.

Proses adalah berubahnya sesuatu menjadi sesuagu i@, fokus
evaluasi pada peroses adalah pemantauan impleMtaS, sehingga dapat
ditemukan informasi tentang konstitensi antara aagen dan peroses
pelaksanaan yang mendukung tercapainya saSaran.

Selanjunya, apabila disorot dari segi transformasaka obyek dari
evalusi pendidikan itu meliputf:

a. Kurikulum atau materi pelajaran.

b. Metode mengajar dan teknik penilaian.
c. Sarana dan media pendidikan.

d. Sistim administrasi.

e. Guru dan unsur-unsur personal lainya yang tertiaéam proses pendidikan.

%Agib zainal dan RohamnMembangun Profesional Guru dan Pengawas Sekolah,
2007, (Bandung: YRAHMA WIDYA), Him: 143.

27Sudiyono Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan2006, Jakarta: RajaGrafindo
Persada), HIm: 26-27.



Taransformasi diibaratkan sebagai “mesin pengolayamg bertugas
mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi”, akanegemg peranan yang
sangat penting. la dapat menjadi faktor penentg yaenyebabkan keberhasilan
atau kegagalan dalam upaya pencapaian tujuan piearadighng telah ditentukan;
karena itu obyek-obyek yang termasuk dalam tramsder itu perlu dinilai atau
di evaluasi secara berkesinambungan.

C. Tugas dan fungsi sekolah terhadap impelentasi MBS
Tugas dan fungsi sekolah adalah megelola dan pemyghra MBS

dilingkungan masing. Manajemen kurikulum ditingls&tkolah perlu dilakukan

dalam melaksanakan MBS. Beberapa latar belakandungar menyusun

kebijakan kurikulum sekolah antara lain:

1. Agar kepala sekolah dan guru mempunyai pandangag gama tentang
kebutuhan bersama.

2. Memiliki komitmen meningkatkan pelaksanaan kurikalu

3. Agar orang tua siswa mengetahuai apa yang di kefendekolah dan
memberikan kontribusi sesuai kemampuan. Dan jugayamakat, karena
sekolah dan masyarakat mempunyai hubungan diagtarsekolah adalah
bagian yang integral dari masyarakat, hak hidup kidlangsungan hidup
sekolah tergantung pada masyarakat, sekolah beifunguk melayani
anggota masyarakat, kemajuan sekolah dan masyaakag berkolerasi dan
masyarakat adalah pemilik sekof&h.

4. Agar BP3 memiliki komitmen membantu sekolah.

Zpyrwanto NgalimAdministarsi Dan Supervisi Pendidikah993, (Bandung: Remaja
Rosdakarya), HIm: 188.



5. Agar pengawas dapat menilai kinerja sekolah berkasa kebijakan
kurikulum yang disusun sendiri.

Mengingat sekolah adalah unit terdepan dalam mengghrakan MBS,
maka sekolah menjalankan tugas dan fungsinya sebegeut:

1. Menyusun rencana dan program pelaksanaan MBS denegliimatkan semua
unsure sekolah.

2. Mengkeordinasikan dan menyelerasikan segala sumdpga sekolah yang
ada disekolah dan diluar sekolah untuk emcapair@assiBS yang telah
ditetapkan.

3. Melaksanakan MBS secara efektif dan efisien.

4. Melaksanakan pengawasan dan bimbingan dalam pekksaVIBS untuk
mencapai sasaran MBS.

5. Pada setiap akhir tahun ajaran melakukan evaluatsikumenilai tingakat
ketercapaian sasaran Progaram MBS yang telahplktata

6. Menyusun laporan menyelenggarakan MBS secara Ipngkatuk
disampaikan pada pihak-pihak terkait.

7. Mempertanggung jawabkan hasil penyelenggaraan M&fada pihak-pihak
yang berkepentingan pada pihak sekolah.

Manajemen kurikulum ditingkat sekolah perlu jugdakiikan dalam
melaksanakan MBS. Beberapa latar belakang perlungayusun kebijakan
kurikulum sekolah antara lain:

1. Agar kepala sekolah dan guru mempunyai pandangag gama tentang

kebutuhan bersama.



2. Memiliki komitmen meningkatkan pelaksanaan kurikalu

3. Agar orang tua siswa mengetahuai apa yang di kefkerskkolah dan
memberikan kontribusi sesuai kemampuan. Dan jugayamakat, karena
sekolah dan masyarakat mempunyai hubungan diagtarsekolah adalah
bagian yang integral dari masyarakat, hak hidup kielangsungan hidup
sekolah tergantung pada masyarakat, sekolah beifunguk melayani
anggota masyarakat, kemajuan sekolah dan masyaakag berkolerasi dan
masyarakat adalah pemilik sekofgh.

4. Agar BP3 memiliki komitmen membantu sekolah.

5. Agar pengawas dapat menilai kinerja sekolah berkasa kebijakan
kurikulum yang disusun sendiri.

Selain beberapa faktor pendukung yang disebutledapat beberapa
faktor sumber daya sekolah lainya, dalam rangkagembangkan manajemen
berbasis sekolah, yaitu.

1. Sumber daya yang berorentasi pada guru

Kata para ahli, ada lima faktor yang mempengamalkualitas prilaku
guru. Kelima faktor itu adalah
a. Jenis kewenagan yang benar-benar diserakagaieh
b. Kualitas atasan yang mengawasi dan mengonitakprguru.

c. Kebebasan yang diberikan kepada guru.

d. Hubungan guru dengan murit-muritnya

purwanto NgalimAdministarsi Dan Supervisi Pendidikal993, (Bandung: Remaja
Rosdakarya), Him: 188.



e. Pengetahuan guru tentang dirinya sendiri darerkagpaan terhadap diri
sendiri>°

Pengembangan sumber daya yang berorentasi padaadalah sistim
pendidikan yang konvensional, dimana hampir sekegiatan pembelajaran
dikendalikan oleh guru. Dalam sistem ini guru meangknikasikan
pengetahuanya kepada para siswa dalam bentuk pakasan dalam silabus.

Oleh karena itu, diperlukan guru yang profesiongdrahasil pelajaran
bisa sesuai dengan harapan. Salah satu cara agdesmEnalisme meningkat
dengan memberikan wadah bagi guru untuk mengembanggrofesinya. Untuk
meningkatkan wadah-wadah pembinaan professiorsgliat perlu dilaksanakan
beberapa hal, yaitu melakukan kunjungan, mengundae@ sumber dari
kelompok lain, memanfaatkan peran orang tua yangilke keahlian tertentu,
demonstrasi mengajar yang dilakukan oleh para Rerdan menyediakan buku-
buku?*

Sehubungan dengan hal diatas, maka meningkatkafesprguru
sekurang-kurangnya menghadapai dan memperhitungkaoat faktor, yaitu
ketersediaan dan mutu calaon guru, pendidikan pi@atgn, mekanisme
pembinaan dalam jabatan dan peranan organisasésptofSebagaimana di

dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman :

3%Bychori Mochtar, Spectrum Problematika Pendidikan di Indonesid994,
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya), Him: 91.

#Supriono dan Sapafilanjemen Berbasis Sekola01, (Jatim: Anggota IKAPI), Hal:
11-17.

#Nurdin Syafruddin dan Usmanbasyiruddiuru Profesional dan implementasi
Kurikulum, 2002, (Jakarta:Ciputat Press), Him: 24.
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Artinya “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan dempa: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah nise&ljeh akan memberi

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Bdatiirkamu”, Maka

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangnagr yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahbeberapa

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamakeai. (QS AL-

Mujaadilah: 11)

2. Sumber Daya Yang Berorentasi Pada Siswa

Pendekatan yang berorentasi pada siswa adalahka¢adalalam belajar
yang ditekankan pada kebutuhan siswa secara individsedang lembaga
pendidikan dan para pengajar berfungsi dan bergaiagai penunjang saja.

Untuk bisa menjalankan tugasnya guru harus bisgaj@nsesuai dengan
karakteristik siswa, kondisi lingkungan dan kondasilitas. Dengan demikian
guru akan dapat menjadi fasilitator dalam pembedajadengan menekankan
pada aspek utama, yaitu menyampaikan informasijfasbtsiswa mengontrol
siswa dan merubaocial arrangemen

3. Sumber daya yang berorentasi manajemen berdasarkaorang

Manajemen berdasarkan orang adalah manajeman modgaag
mengkaji keterkaitan dimensi perilaku, komponetirsiglalam kaitanya dengan
perubahan pengembangan yang muncul sebagai akibtattan lingkungan

internal dan eksternal, yang membawa implikasiaéap perubahan perilaku

kelompok dan wadahnya.



Manajer pada umumnya bekerja pada lingkungan yatejusberubah
seperti halnya lingkungan sekolah. Perubahan liagkmenuntut sekolah untuk
menyesuaikan diri. Salah satu upayah adalah dengargembangkan SDM.
Namun, harus di imbangi dengan perkembangan sek&@dh karena itu,
tuntutan akan perubahan merupakan sesuatu yanl§ tdpat terelakkan.
Perubahan perilaku dan perubahan sekolah merupb&gian esensial dari
manajemen inovasi, yang berbasis sekolah.

Manajemen berdasarkan orang, juga merupakan kompdasar yang
diperlukan dalam manajemen berbasis sekolah. Ditarteks ini, sumber daya
manusia sekolah menjadi titik tekan untuk pengemaamotensi sekolat.

4. Sumber Daya yang Berorentasi Manajemen Berdasarkamformasi

Perencanaan pengorganisasian, kepemimpinanan damgavpesan
merupakan kegiatan manajerial yang pada hakikatmgupakan peruses
pengambilan keputusan. Semua kegiatan tersebut utehkan informasi.
Sesuatu informasi yang dibutuhkan oleh menejeisddiakan oleiManajemen
Informasi Systen{SIM) yaitu suatu sistim yang menyediakan informasiuk
manajer secara teratur. Informasi dibutuhkan uneknantau dan penilaian hasil
kerja yang dicapai.

Cara untuk memperoleh informasi, tindakan pertamdalah

mengumpulkan data, kemudian mengolahnya menjadornrdsi. Dalam

$3Mukhtar dan WidodoManajemen Berbasis Sekola2Q03, (Jakarta: Misaka Galiza ),
Him: 29.



pengumpulan data ada empat cara: melalui pengareatatiri secara langsung.
Wawancara, melalui perkiraan responden dan medaftar pertanyaatt.

Agar SIM dimanfaatkan oleh anggota organisasi datmkolah, SIM
perlu memiliki kualitas teknik yang lebih baik dparlu mendapat reaksi posistif
dari pemakai. Dalam merancang membangun sistimu miHindari beberapa
asumsi dibawabh ini.

1. Informasi yang lebih banyak itu lebih baik.

2. Manajer memerlukan informasi yang mereka inginkan
3. Sarana komunikasi yang lebih baik

4. Manajer tidak mengetahui kerja SIM

5. Komputer dapat melakukan segala-galanya.

Dalam kaitanya, informasi sangat vital bagi usalmuki melakukan
perubahan dan menyesuaikan diri bagi lingkungarggnema sekolah. Sekolah
yang mengisolasi diri dari informasi kemajuan, sgmkbidang media, teknologi
pembelajaran, dan berbagai informasi untuk melakugarubahan dibidang

manajemeni>

3%Hasibuan Malayu, 200IManajemen; dasar, pengertian dan masalébakarta: PT
Bumi Aksara), Him: 256.
*bid. HIm: 30.



BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini untuk melihatPengaruh Implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah Terhadap Pembelajaran Siswa di MT¥aspuri Malang”,
karena itu penelitian ini termasuk penelitian kasgnal karena bertujuan untuk
melihat pengaruh antara Impelementasi ManajemebaBer Sekolah Terhadap
Sekolah.

Dilihat dari segi datanya, maka penelitian ini dédgorikan sebagai jenis
penelitian kuantitatif karena data penelitian ydoegupa angka dan analisisnya
menekankan pada Numerikal yang diolah dengan metadtistika. Penelitian ini
didesain dengan menggunakan pendekatan Kuantiiifelitian Kuantitatif
cenderung menggunakan angka baik dalam pengumpal@anmaupun analisis
datanya. Penelitian kuantitatif adalah penelitiimngs mempergunakan berupa
data atau jumlah dengan berbagai klasifikasi yangara lain berbentuk
frekwensi, nilai rata-rata, penyimpangan dari nilzaku, persentase, nilai
maximum dan lain-lairf®

Penelitian kuantitatif lebih banyak menggunakaendekatan logika
Hipotetiko Verifikatif yakni pendekatan yang dimulai dengan berpikiruééti
untuk menciptakan hipotesis, kemudian melakukargyean di lapangan lalu

ditarik kesimpulan berdasarkan data empiris (datariganj’

38Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 2(02karta:
Rineka Cipta), HIm: 10.
¥’Sukidi dan MudirMetode Penelitian, 2005Surabaya: Insan Cendikiawan), Him: 23.



B. Variabel Penelitian
Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai gejdng bervariasi.

Gejala adalah objek penelitian sehingga variabeladdobjek penelitian yang
bervariasi. Terdapat variabel kuantitatif. Lebituhalagi variabel kuantitatif
diklasifikasikan menjadi dua kelompok yakni varibldskrit dan variabel
kontinum. Variabel diskrit disebut juga variabehmoal dan variabel kategorik.
Sedangkan variabel kontinum dibedakan menjadi tigecam yakni variabel
ordinal, internal, dan ratio. Variabel sebagai dby®nelitian yang melihat
pengaruh dari sebuah sebab terbagi dua macam yehnabel yang
mempengaruhi disebut variabel bebas atependentvariabel (X) dan veriabel
akibat disebut juga variabel tak bebas, variagaretung (Y)*®

Adapun penjabaran variabel dalam penelitian inlada

a. Variabel bebas (X) : Impelementasi MBS

b. Variabel tak bebas (Y) : Pembelajaran Siswa

Tabel 3.1
DESAIN PENELITIAN
Variable Sub Variabel Indikator
Implementasi MBS Terciptanya a. Menyusun rencana dan
Sekolah yang program pembelajaran
mandiri®*° b. Mengorganisasikan segala

sumber daya yang ada
disekolah.
c. Melakukan evaluasi meliputi:

Kurikulum atau materi

#Bsuharsini ArikuntoOp Cit. HIm: 99-101.
%9Aqib zainal dan Rohmanto Elhamklembangun Profesionalisme Guru dan Pengawas
Sekolah2007, (Bandung: YRAMA WIDYAH), Him: 134.



pelajaran, teknik penilaian
Sarana atau media
pendidikan, Guru dan
personal lainya yang terlibat

dalam proses pendidikan.

Pembelajaran Siswa SekolaH"’ a. Kecakapan dan Pengetahuan.
b. Berbagai nilai-nilai dengan
belajar untuk meyesuaikan

diri kesistim.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitunganipun pengukuran,
baik kuantitatif maupun kualitatif, dari pada kaeistik tertentu mengenai
sekelompok objek yang lengkap dan jelas. Tujuadakannya populasi adalah
agar kita dapat menentukan besarnya anggota samupgldiambil dari anggota
populasi dan membatasi berlakunya daerah genesidfisa

Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adas&furuh siswa dan

dewan guru.
Tabel 3.2
JUMLAH POPULASI
Populasi Jumlah Populasi
Klas VII 9
Klas VI 27
Klas I1X 31

““Mukhtar dan Widodomanajemen berbasis seko)a2003, (Jakarta: Misaka Galiza ),
Him: 13.

#Husaini Usman & Purnomo Setiady Akb&engantar Statistika2006,(Jakarta: Bumi
Aksara), Him: 181.



Guru 9
Kepala Sekolah 1
Waka Kurikulaum 1
Y 78

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaraditditPengambilan

menggunakan teknk proporsional random sampling iyakengambil sampel

secara acak dari

subyeknya kurang dari seratus lebih baik diambihsnya saja, sehingga
merupakan penelitian populasi, dan jika subyekresah bisa diambil antara 10
% - 15 % atau 20 % - 25 95.Karena subyek < 100, sehingga sampel yang

diambil dalam penelitian ini adalah semuanya.

populasi tersebut.

1—00 X78=78
10C
Tabel 3.3

Dalam pengambdampel, apabila

Daftar Jumlah Populasi dan Prosentase Pengamlalap&

Populasi Jumlah Populas Jumlah samp
Klas VII 9 9
Klas VilII 27 27
Klas IX 31 31
Guru 9 9
Kepala Sekolah 1 1
Waka Kurikulaum 1 1
> 78 78

42Arykunto, SuharsimiProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka

Cipta,2002), Him: 120.




Skala data yang digunakan dalam penelitian iniaddakala interval. Skala
interval adalah suatu pemberian angka kepada sebligk yang mempunyai
sifat-sifat ukuran ordinal dan ditambah satu ddat, yaitu jarak yang sama pada
pengukuran interval memperlihatkan jarak yang saama ciri atau sifat objek
yang diukur. Ukuran skala interval tidak memberigamlah absolut dari objek
yang diukur.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang akgunoleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan al#déah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatgmmmengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermuodlehnya®® Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisaadamlah berupa:

1. Angket atau Kuesioer Questionnaires)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis ydiggnakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@ptentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui. Untuk diketahui masing-mgdutir pertanyaan angket
ini disusun berdasarkan variabel penilitian yaknivariabel Impelentasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), dan variabel €3rdBelajar Mengajar
sebagai variabel dependennya.

Pelaksanaan pemberian angket adalah memberikanetardgngan
mendampingi subjek peneliti. Hal ini bertujuan untmengefektifkan proses

pelaksanaan pengisian angket. Dalam penelitiadigninakan satu angket yaitu

“3Suharsini ArikuntoManajemen Penelitiar{Jakarta: Rineka Cipta. 2005), Him: 100-101.



mengungkap pengaruh impelentasi MBS yang adaldila® apakah dengan
implementasi MBS mampu menciptakan sekolah mandiri.

Dalam ini terdapat 32 pernyataan dan masing-magséngyataan terdiri
dari 3 pilihan jawaban yaitu Y (Ya), R (Ragu-ragdan T (Tidak) dengan

masing-masing skor jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.4
Skor Pertanyaan
Jawaban Skor
Y 3
R 2
T 1

2. Observasi

Pengumpulan data dengan observasi atau dengannpatagalangsung
adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sbgik dengan seluruh alat
indera atau dengan mencatat secara sistematisiaégrigejala-gejala yang tampak
pada obyek penelitian baik secara langsung mauipiak tangsundg’ Dalam
penelitian ini observasi dilakukan untuk memperotgbrmasi tentang fenomena
menarik yang dijadikan variabel penelitian dan kntmenentukan lokasi
penelitian. Informasi ini kemudian dijadikan dasatuk merumuskan hipotesis.

Observasi dilakukan oleh peneliti langsung tanpangd bantuan alat
untuk keperluan mendapatkan data yang valit dancarerinformasi guna
menentukan lokasi yang tepat untuk meneliti vatiapenelitian. Variabel

tersebut mengenai:

“Moh Nazir,Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia. 2005), HIm: 175.



a. Lokasi sekolah
b. Mengkoordinasikan segala sumber daya yang adaadégek

Apabila variabel-variabel tersebut diketahui makera memudahkan

peneliti mendapatkan kebenaran hipotesis dalamipaneni.
3. Metode Interview

Yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancanatuk
memperoleh informasi dariintervie (orang yang diwawancarai). Dalam
pengumpulan data, melakukan observasi langsungdaphobyek. Disamping itu
juga melakukan interview yang bersifat bebas dimbebas menanyakan apa
saja, tetapi juga mengingat akan data apa yangketikumpulkan.

Angket juga dikumpulkan dalam pengumpulan data.ukimhengetahui
informasi, khususnya informasi yang enggan untulngeliarkan atau susah
untuk dimintai keterangan.

4. Metode Dokumenter

Metode dokumenter adalah salah satu metode pendamplata yang
digunakan dalam metodologi penenlitian sd3iBokumenter memuat informasi
yang disimpan atau didokumentasikan sebagai babkuntenter yakni buku,
foto atau refrensi yang ada kaitanya dengan pnitzadajemen berbasis sekolah.
E. Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas
Validitas adalah ketepan atau kecermatan staturumsin dalam

mengukur apa yang ingin diukur. Dalam uji validitaismenggunakan pengujian

“>BurhanBungin, Metode Pnelitian KuanatitatiffJakarta: Prenata Media Group. 2006),
Him; 144.



validitas item. Validitas item ditunjukkan dengadaaya korelasi, hitungan
dilakukan dengan mengkorelasikan antara sekordemgan skor total item. Dari
hasil perhitungan korelasi didapat koefisiensi kasieyang kemudian digunakan
untuk mengukur tingkat validitas suatu item daruknnhenentukan apakah item
itu layak atau tidak. untuk mengetahui layak atmlakinya item yang akan
digunakan, dilakukan uji signifikansi 0.05, artingaatu item dianggap valid jika
berkorelasi signifikan terhadap sekor tdfal.

Dalam penelitian ini, untuk menguji kevalidtan msbhen dilakukan
dengan menggunakan komputer program SFES&igtical Program For Social
Sciencg 12.0 for windows. Rumus korelasi yang dapat diduam adalah yang
dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rionetasiProduct Moment
Pearson,sebagai berikut:

Dengan angka kasar

_ N> XY= X)) X)
JINYZ-EHNY X2 - %)

ix

Keterangan:
rix : koefisiensi korelasi item-total
N : Banyaknya subjek

X dan Y: Hasil skor
I : Skor item
Analisis ini dengan mengkorelasikan masing-maskkps item dengan

sekor total. Sekor total adalah penjumlahan dasekguan item. Item-item

“Spriyatno Duwi,Mandiri Belajar SPS008, (Yogyakarta: Buku KitaIm: 16-18.



pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan gktal menunjukkan item

tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungiapyang ingin di

ungkap. Koefisiensi korelasi item total dengan pfodnomen pearson dapat

dicari dengan menggunakan rumus diatas.

Pengujian dengan dua sisi dengan taraf signifikdu@® dengan kriteria

pengujian adalah sebagai beriRlt:

a. Jika r hitung r tabel (uji dua sisi dengan sig 0.05) maka imeto atau item

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap sekat {dinyatakan valid).

b. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan si§5).maka item pertanyaan

tidak perkorelasi signifikan terhapad sekor totihyatakan tidak valid).

Tabel 3.5
Variabel X
Variabel | Pearson Correlation r Tabe Keterang
x1 -,174 0,666 Tidak Valid
X2 0,305 0,666 Tidak Valid
x3 0,737 0,666 Valid
x4 0,432 0,666 Tidak valid
x5 0,778 0,666 Valid
X6 0,239 0,666 Tidak Valid
X7 0,249 0,666 Tidak Valid
x8 0,030 0,666 Tidak valid
X9 0,467 0,666 Tidak Valid
x10 0,352 0,666 Tidak Valid
x11 0,676 0,666 Valid
x12 0,218 0,666 Tidak Valid
x13 0,559 0,666 Tidak valid

“Tibid. HIm: 18.

an



x14 0,396 0,666 Tidak Valid
x15 0,291 0,666 Tidak Valid
x16 0,497 0,666 Tidak valid

Adapun mengenai berapa tinggi koefesien validitasmgy dianggap
memuaskan, dari hasil analisis didapat nilai kaietantara skor item dengan
sekor total, nilai ini kemudian kita bandingkan den nilai r tabel. Dalam
penelitian ini r tabel dicari pada signifikansi ®.8engan uji 2 sisi dan jumlah
data (n) =11, maka didapat r tabel sebesar 0.66ét (pbada lampiran tabel r
Priyatno; Him 121).

Berdasarkan hasil didapat hasil atau nilai korelasgbel X, untuk item 3,
5 dan 11 nilai lebih besar dari 0.666, maka dapasirdpulkan bahwa item

tersebut berkorelasi signifikan dengan sekor @@l dinyatakan valid.

Tabel 3.6
Variabel Y
Variabel Pearson Correlation r Tabel Keterangan

Y1 0,770 0,308 Valid
Y2 0,572 0,308 Valid
Y3 0,368 0,308 Valid
Y4 0,621 0,308 Valid
Y5 0,384 0,308 Valid
Y6 0,770 0,308 Valid
Y7 0,541 0,308 Valid
Y8 0,545 0,308 Valid
Y9 0,557 0,308 Valid
Y10 0,494 0,308 Valid
Y11 0,517 0,308 Valid




Y12 0,557 0,308 Valid
Y13 0,768 0,308 Valid
Y14 0,520 0,308 Valid
Y15 0,774 0,308 Valid
Y16 0,493 0,308 Valid

Adapun mengenai berapa tinggi koefesien validitasmgy dianggap
memuaskan, dari hasil analisi didapat nilai koietagara skor item dengan
sekor total , nilai ini kemudian kita bandingkanndan nilai r tabel. Dalam
penenlitian ini r tabel dicari pada signifikansd®,dengan uji 2 sisi dan jumlah
data (n) = 43, maka didapat r tabel sebesar 0,808 (pada lampiran tabel r
halaman 121).

Berdasarkan hasil didapat hasil atau nilai korelagbel Y r hitung lebih
besar sama dengan () » tabel (uji dua sisi dengan sig 0.05) makarurmeen atau
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadamséstal sehingga dinyatakan
valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwsrimen cukup
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data kanstmmen tersebut sudah
baik. Instrumen yang reliabel dapat menghasilkaila gang dipercaya. Secara
garis besar ada dua jenis reliabilitas yaitu: bilitas eksternal dan reliabilitas
internal. Jika ukuran atau kriteriumnya beradaudr linstrumen maka dari hasil

pengujian ini diperoleh reliabilitas eksternal. &dtnya jika perhitungannya



dilakukan berdasarkan data dari instrumen tersedjatmaka akan menghasilkan
reliabilitas internaf?®

Metode yang digunakan untuk mencari reliabilitastetnal maupun
internal bermacam-macam. Adapun metode yang digumakntuk menguji
reliabilitas internal salah satunya adalah menediabilitas dengan rumuwspha.
Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yasigrnya
merupakan rentangan antara beberapa nilai misakdy'd

Untuk menguiji reliabilitas angket dalam penelitiandilakukan dengan
menggunakan program komputer SPS&fistical Program for Social Scierce

12.0 for windows dengan rumus alpha berikut:

_ [k -2 ob’]
k-1 at?

Keterangan:

ri1 : Reliabilitas Instrumen

k : Banyaknya butir atau banyaknya soal

Y ot”: Jumlah varian butir

ot? :Varian total

Adapun mengenai nilai koefesian reliabilitas angkealaupun secara
teoritik besarnya koefesien reliabilitas berkisardandari 0,0 sampai dengan 1,0
akan tetapi pada kenyataannya koefesien sebesatidal0 pernah dijumpai.

Selain itu, walaupun koefesien korelasi dapat bejganda negatif (-) koefesien

*8Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakii991, (Jakarta:
Rineka Cipta), HIm: 170-171.

“Ibid. HIm: 192.

*0Suharsini ArikuntoOp. Cit.HIm: 193.



reliabilitas selalu mengacu pada tanda positifdikarenakan angka yang negatif

tidak ada artinya bagi interpretasi hasil ukur. téseen reliabilitas = 1,0

berarti adanya konsisten yang sempurna pada hksil yang bersangkutan.
Konsisten yang seperti itu tidak dapat terjadi oelpengukuran aspek-aspek
psikologis dan sosial yang menggunakan manusiagaetsibjeknya karena
terdapat sumber eror dalam diri manusia dan daklakganaannya pengukuran
yang sangat mudah mempengaruhi kecermatan hasilibemn>*

Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikan@i05, artinya data bisa
dikatakan reliabel bila nilai alpa lebih besar dakiitis ( lihat lampiran tabel r
halaman 121) produck moment. Atau bisa menggunbkéasan tertentu seperti
0,6. menurut Sekaran (199%);

"Realibilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baikdangkan 0.7 dapat
diterima dan diatas 0.8 adalah baik”.

Dalam menguiji realibilitas hanya item yang valichdtan item yang tidak valid
dibuang (digugurkan), jadi yang akan di hitung padaabel X ada 3 item, dan
item yang lainya digugurkan karena tidak valid. ithgs lihat pada tabel 3.7.
untuk kreteria dalam mengambil keputusan reliakt@u atidaknya, sebagai
berikut:

a. Jikar alpa positif dan lebih besar dari r tabakenreliabel.

b. Jika r alpa negatif dan lebih kecil dari r tabekan&édak reliabel.

*15aifuddin AzwarReliabilitas dan Validitag007, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), HIm: 9.
*2Priyatno Duwi,Mandiri Belajar SPSS2008, (Yogyakarta: Buku Kitajlm: 43.



Tabel 3.7
Uji Realibilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach’s Alpha r Tabel Keterangan
Variabel X 0,698 0,666 Reliabel
Variabel Y 0,799 0,308 Reliabel

F. Analisis Data

1. Tahap Pertama

Setelah data terkumpul dari lapangan, pekerjaaanjsghya adalah

melakukan analisis terhadap data tersebut agat dapaakan untuk menjawab
problematik atau permasalahan yang telah diajuk@elsmnya. Model tahapan
analisis kuantitatif tahap pertama ini adalah sabbgrikut:
a. Pengolahan dataditingataukoding

Sebelum data diolah, data tersebut perlu diedithledtahulu. Dengan
perkataan lain, data atau keterangan yang telahmgtklkan dalantecord book,
daftar pernyataan ataupun paiéerview guideperlu dibaca sekali lagi dan
diperbaiki jika di sana sini terdapat hal-hal yasglah atau yang masih
meragukan. Data yang dikumpulkan dapat berupa angkak mempermudah
analisis, maka jawaban-jawaban tersebut perlu ickoele.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengkdd adalah sebagai
berikut:
1) Apakah data sudah lengkap dan sempurna?
2) Apakah data sudah cukup jelas tulisannya untuktdiipaca?
3) Apakah semua cacatan dapat dipahami?

4) Apakah semua data sudah cukup konsisten?



5) Apakah data cukup uniform?
6) Apakah ada responsi yang tidak sesuai?
b.Tabulasi
Membuat tabulasi termasuk dalam kerja memproses t&mbuat tabulasi
tidak lain adalah memasukkan data ke dalam tabel;t@lan mengatur angka-
angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus daldrarapa kategori.
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan pendaimm rang penemuan
hasil>®
Setelah data diolah dan dimasukkan ke dalam tababt berikutnya adalah
menganalisis atau menguji data tersebut dengaissnlabantitatif atau analisis
statistic. Dengan demikian analisis yang dibuatnakasuai dengan keinginan
untuk memecahkan masal¥h.
2. Tahap Kedua
Adapun sistematika pelaksanaan analisis data palaptini adalah
sebagai berikut:
a.Pengujian Hipotesis
Dalam menganalisis data yang terkumpul dari peaslit peneliti
menggunakan metode analisis regresi linier sedarhamalisis regresi sederhana
ini bertujuan untuk mendapatkan hubungan fungsianghra dua variabel atau

lebih atau mendapatkan pengaruh antara veriabelikppe terhadap variabel

>Moh Nazir,Op cit, HIm: 346-355.
*|bid. Him: 358.



kriteriumnya atau meramalkan pengaruh variabel ipi@d terhadap variabel

kriteriumnya>® Persamaan umum linier sederhana adalah:

Y =a+bX
Keterangan: Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprédiks
a : Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b : Angka arah atau koefesien regresi yarmmpumjukkan

angka peningkatan atau penurunan variabel dependen.
X : Subjek dalam veriabel independen dalami tértentu

Adapun harga a dan b dapat dicari dengan rumukuberi
a=(2 Y X)) - (X)X XY)

po N2 XY - X (X V)
nz Xiz_(z Xi)2

Dalam analisis korelasi pearson atau analisis &sredlederhana, apabila

nilai korelasi (r) berkisar antara 1 atau -1, ndamakin mendekati 1 atau -1
berarti hubungan antar kedua faribel semakin kun sebaliknya nilai
mendekati O lemah. Nilai positif menunjukkan huggain searah (X naik maka Y
naik dan nilai negatif menunjukkan hubungan tekb@ naik maka Y turun).
Menurut Sugiono (2007) pedoman untuk memberikaerpnétasi koefisien
korelasi sebagai berikut:

0,00-0,199 = Sangat Rendah

0,20- 0,399 =Rendah

0,40-0,599 = Sedang

0,60-0,799 = Kuat
0,80 -1,000 = Sangat Kuat

**Husaini Usman & purnomap cit, Hal: 216.



b. Uji Hipotesis
Setelah nilai F hitung dan F tabel diketahui latgkerakhir adalah uji
hipotesis. Sebagaimana telah disebutkan di atasebah hipotesis ini bertujuan

untuk mengetahui gidiretima dan menolak fiatau sebaliknya. Yang dipakai uji

hipotesis ini adalah dengan Uji t (Koefisien Reg&=derhana).

Langkah-langkah uji t sebagai berikft:

Rumus t hitung
: b
t hitung =—
9 st

keterangan

b = koefisien regresi

Sb = standar eror
Atau dicari dengan rumus sebagai berikut:
J1-r?

keterangan:

t hitung=

r = koefisiensi korelasi sederhana
n =jumlah data atau kasus
Kriteria pengujian
Ho dierima jika -T table 9 Hitung <T Tabel
Ho ditolak Jika -T hitung < -T table atau T hituagd tabel
Tabel 3.8

Hasil analisis regresi linier sederhana

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 38,120 8,881 4,292 ,002
X -,136 ,252 - 177 -,541 ,602

*5Priyatno Duwi,Op cit, Hal: 70-72.
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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. LATAR BELAKANG SEKOLAH
1. Latar Belakang dan Sejarah Sekolah
Memasuki era globalisasi saat ini, tantangan pebeagan semakin
meningkat. Untuk itu dalam upaya merealisasikanatujpembangunan nasional
seperti yang digariskan dalam GBHN sangat ditemtuitah peran dan kerjasama
pemerintah dan masyarakat.

Salah satu aspek pembangunan masyarakat adalatampgmin di bidang
pendidikan khususnya bidang agama. Asumsi yang atakan pembangunan
dibidang seperti perluasan pendidikan bagi masgarderupakan komponen
pendukung yang efektif bagi pembangunan. Ini dagihdyati dari tujuan
pendidikan nasional seperti yang digariskan dida@BHN maupun didalam
USPN No. 20 Tahun 2003.

Berdasrkan realitas diatas, maka lembaga pendidik@ma dituntut untuk
mampu mengembangkan dan menigkatkan kualitas €dirisgsuai dengan
tuntutan jaman dan masyarakat, sebab lembaga pleanrdichi khususnya di era
modernisasi seperti sekarang, semakin luas pergaatan diharapkan mempu
mempertinggi martabat masyarakan dan bangsa.

Dalam hal ini yayasan pendidikan "Sunan Giri” makujdari keputusan
Ditjen Binbaga Islam Nomor: 28 A/E/1990:"mengenaasyarakat dan tatacara

pendirian madrasah Swasta”, bertekat menembangiameningkatkan dalam



menjalankan amanat yang harus di emban sebagaa¢Empendidikan islam
dengan mendirikan Madrasah Tsanawiyah Yayasan @kadi "Sunan Giri”
(MTs YASPURI) Malang. Dalam hal ini dalam rangka menuhi kebutuhan
yayasan dan kaum muslimin, karena yayasan Sunantglh membina dan
memiliki Pendidikan Islam; MTDMI; MI dan tahun innengusulkan MTs
dengan fasilitas; tanah yang cukup dan gedung seliidiri.

Untuk mengembangkan dan peningkatan kualitas semrajan kebutuhan
masyarakat muslim, Yayasan Pendidikan Sunan Gingajekan permohonan
kepada bapak kepala kantor Departemen Agama Kodyang agar berkenaan
memberikan ijin sekaligus status awal terhadap aigalsebut. Dan kemudian
pada tanggal 5 Mei 1999 turunlah SK kelembagaaraligeis awal mula
beroperasi lembaga pendidikan dan dibawa naunggasga Sunan Giri dengan
dibina oleh Drs. KH. Achmad Syafi’i, SH., M.Si.

2. Nama Sekolah dan letak Geogerafis

A. Nama : MTs YASPURI Malang
B. Alamat Desa : JI. Joyo Raharjo 240"
Kecamatan : Merjosari
Kota : Malang
Provinsi : Jawa Timur
No. Telpon :(0341) 5770299
C. Status Sekolah : Swasta
D. SK Kelembagaan 11359
E. NSS : 212357305027
F. Tipe Sekolah : B “TERAKREDITASI”

G. Thn Didirikan/Beroperasi  : 5 Mei 1999



H. Status Tanah - MILIK YAYASAN
. Luas Tanah :4.000 M/S

VISI

a. Maju dan mampu bersaing ssuai dengan perkembatganpengetahuan
dan tegnologi.

b. Terwujudnya manajemen yang terbuka dan bertangguvep.

c. Terciptanya generasi yang berakhlakul karimah.

MISI

a. Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran lyamgsis IMTAQ dan
IPTEK.

b. Membangun sitem organisasi yang rapi dan terbuka.

c. Mengembangkan keteladanan nilai-nilai ajaran islam.

d. Membnagun lulusan yang berorentasi pada kemampgema inovatif dan
kompetitif terhadap perubahan.
3. Sarana dan Prasarana

Dalam rangka meningkatkan kegiatan belajar mengdiaMadrasah
Tsanawiyah YASPURI Malang, dari tahun ke tahun mgkat baik siswa
maupun sarana-prasarana pendidikan. Adapun bebseapaa prasarana yang

mendukung proses belajar mengajar adalah sebagaitbe

Tabel 4.1
Perinsian Sarana dan Prasarana Sekolah
NO JENIS JUMLAH | KEADAAN
1 Ruang Kela 3 BAIK
2 | Ruang Laboratorium 1 BAIK
3 Kantor 1 BAIK
4 Ruang UKS 1 BAIK




5 Ruang OSIS 1 BAIK
6 Tempat Wulu 1 BAIK
7 Kamar keci 3 BAIK
8 Kantin/ Kopras 1 BAIK
9 Tempat Park 1 BAIK

10 | Ruang Perpustakaan 1 BAIK
Sumber Data : Dokumentasi 2006 MTs YASPURI MALANG

Gambar 4.2
STRUKTUR ORGANISASI MTs YASPURI MALANG
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Sumber Data : Dokumentasi 2007 MTs YASPURI MALANG



4. Proses Belajar Mengajar MTs YASPURI Malang

Proses belajar mengajar dilakukan supaya terdapataksi antara guru
dan murid. Guru memberikan atau menjelaskan matelajaran dan murid
mencerna serta memperhatikan dengan sungguh-sunyutd diberi materi
sesuai dengan GBHN yang ada di MTs YASPURI. Sedamgiemberi
pelajaran diperoleh dari buku paket, LKS dan bukwpBstakaan dan sumber
lainya.

Adapun kurikulum yang di terapkan di MTs YASPURI lslag adalah
kurikulum yang telah di sempurnakan yaitu untuk Mylang di susun oleh

Departemen Agama (DEPAG). Adapun struktur kurikukgbagai berikut:

Table 4.2
Rincian Jenis Pelajaran

No | MATA PELAJARAN KELAS

VIL [ VI | IX
1. | FIQIH 2 2 2
2. | SKi 2 2 2
3. | Algur'an Hadist 2 2 2
4. | Bahasa Arab 3 3 3
5. | Agidah Akhlaq 2 2 2
6. | PPKr 2 2 2
7. | Bahasa Indones 6 6 6
8. | Matematiki 6 6 6
9. | Fisika 2 2 2
10. | Biologi 2 2 2
11. | Ekonomi 2 2 2
12. | Geogerafi 2 2 2
13.| Sejarah 2 2 2
14.| Kertakes 2 2 2
15. | Penjaskes 1 1 1
16. | Bahasa Inggris 3 3 3
17. | Bahasa Daerah 1 1 1
18. | Komputer/TIK 2 2 2
19. | BMQ 3 3 3

Sumber Data : Dokumentasi 2005 MTs YASPURI MALANG



Table 4.3

DAFTAR GURU MTs YASPURI MALANG

2008-2009
No Nama Lengkap Pend Mata Pelajaran
1 | Abdul Malik, SH., MH S-2 | PPKN, Kir, B. Arab
2 | Farug NurRohman, S.Pd S-1 | Matematika
3 Elly musta'adah, S.Si. S-1 | B.Inggris
4 Ibnu Tulaiji Ahmad Al Mughoffary, S.HI., SH., MH. S-2 | Figh, Ekonomi
S Laila Fitria Zuhrotul Fadilah, SH., S.Psi. S-1 |TK
6 | Machmiyyah, S.Si. S-1 | Biologi
7 | Mohammad Hafid, S.Pd I., SH. S-1 | B. Indonesia
8 | Nurhayati, S.Pd I. S-1 | Agidah Akhlak
9 Robiatul Husniyah, S.Pt S-1 | Geografi, Sejarah
10 | Salamet, SH. S-1 | SKI, Qur'an-Hadits,
Penjaskes
11 | Sri Baroroh Atika Yuliaty, ST., MT. S-1 | Fisika, Kimia

Sumber Data : Dokumentasi 2008 MTs YASPURI MALANG

Table 4.4
JUMLAH SISWA MTs YASPURI
2008-2009
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Sisw
VIl 5 4 9
VIII 18 9 27
IX 20 11 31

Sumber Data : Dokumentasi 2008 MTs YASPURI MALANG

Ekstrakurikuler
a. Pidato
b. Teater

Palang mereh remaja (PMR)
KSR

Kesenian islam (Javin, Qosidah)




Prestasi

a. Juara 1 lomba TAndu PMR semanalang, tahun 2003.

i

Juara |l putrid lomba tandu PMR se-Malang, tahud¥20

c. Juara Il lomba cepat tepat (LCT) PMR se-Malang5200

d. Juara ll P3K PMR se-Malang tahun 2006.

e. Juara harapan | lomba pidato bahasa Arab se-Matiaimgn 2007.
f. Juara Il olimpiade matematika Se-kota Malang, ta2Q08.

5. Program Sekolah

Didalam MTs yaspuri terdapat 3 pokok program sdkola

&)

. Program Jangka Pendek

1) Menjalin kerja sama dengan instansi pemerintahpbd&a masyarakat serta
perguruan tinggi.

2) Menjalin kerjasama dengan masyarakat sekitar sekalalam rangka
ketertiban sekolah.

b. Program Jangka Menengah

1) Melengkapi sarana-prasarana pendidikan.

2) Menambah buku penunjang pendidikan di Perpustakaan.

c. Program Jangka panjang

1) Mewujudkan manusia yang memiliki wawasan keaganteankebangsaan,
didukung oleh pengalaman dan keterampilan sertapsyang diperlukan
untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang lelngdi.

2) Meningkatkan SDM dengan memberikan dana pendididegi guru dalam

mengembangkan profesinya dalam meningkatkan mutydesionalisme.



6. Keberadaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 8Ts YASPURI

Menejemen yang dipakai MTs YASPURI adalah manajererbasis
madrasah hal itu sama halnya dengan MBS, Sedangkdantasi MBS di MTs
YASPURI Malang, kegiatan yang dilaksanakan berumdakukan Menyusun
rencana pembelajaran dan program sekolah, Mengeegikan segala sumber
daya yang ada disekolah, dan Melakukan evaluasiipgmtie Kurikulum atau
materi  pelajaran, teknik penilaian, Sarana atadian pendidikan, Guru dan
personal lainya yang terlibat dalam proses pendigiklan program tindak lanjut
berupa analisis dari hasil evaluasi dengan tujuamuku perbaikan dan
peningkatan kualitas sekolah.

Mengenai Imlenentasi MBS yang ada di MTS YASPURI lang,
dilaksanakan secara musyawarah dengan partisigasuls warga sekolah, baik
guru, siswa, wali murid maupun partisipasi warg&itae sekolah. Tugas
koordinator sebagai pengkoordinir dari implement88S adalah kepala
madrasah. Terkait dengan masalah pelaksanaan MRBBsahakan satu kali
dalam satu tahun yaitu pada saat rapat pembuatamam tahunan di MTs

YASPURI Malang.

B. PENYAJIAN DATA HASIL PENELITIAN

Implementasi MBS tujuannya adalah terciptanya sdkahandiri. Dalam
proses terciptanya sekolah mandiri ada tiga berkegiatan yang sangat
menentukan kualitas Imlementasi MBS tersebut, yegitencanaan pembelajaran
dan program sekolah, Mengorganisasikan segala surdbga yang ada

disekolah, dan Melakukan evaluasi (meliputi: Kuhikn atau materi pelajaran,



teknik penilaian, Sarana atau media pendidikamru@an personal lainya yang
terlibat dalam proses pendidikan). Tahap pengunmpdéda dimulai pada bulan
Agustus 2008, dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 4.5
Daftar Waktu Penelitian

Tanggal Keterangan
23 Agustus 2008 Menyerahkan surat penelitian
25 Agustus 2008 Tembusan Surat Penelitian dan @Gdsie3ekolah
26 agustus 2008 Intervie dengan kepala sekolalsdangket
30 agustus 2008 Minta profil sekolah
6 september 2008 Intervie dengan waka kurikulumisisangket
8 september 2008 Menyebarkan angket ke siswa, isebagiru dan
dokumentasi pengisian angket
9 sepetember 200§ Menyebarkan angket ke dewan gdan
dokumentasi sekolah.
19 September 2008 Surat selesai penelitian

Dalam hal ini, akan dipaparkan hasil interview demd¢tepala madrasah
dan waka kurikulum, kemudian observasi dan hasigpehan angket yang
disebar di MTs YASPURI Malang yakni sebagai berikut

1. Lokasi Sekolah

Untuk mencapai MTs YASPURI Malang sangat mudahnaitekasinya
berada di jalan Joyo Rahajo, sekitar 100 meter&ie selatan RSI DINOYO dan
200 meter kea arah timur kampus UNISMA pada jalarj Raya MT. Hariyono
dan sekolahan tersebut terletak disebelah Kampuid. Sidak berlebihan jika
MTs YASPURI Malang berani menerapkan Manajemen &sgh Madrasah
karena terdapat 2 Universitas dan universitas liatsberada disekitar (tidak
jauh) MTs YASPURI. Situasi lingkungan seperti inangat cocok untuk

menerapkan manajemen berbasis sekolah. Selain utiguldengan letak



geogerafis, juga di dukung dengan situasi lingkangang agamis dengan
mayoritas agama islam.
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2.

Implementasi Manajemen Berbasisi Sekolah TerhagaPembelajaran

Siswa dalam Menyusun Rencana dan Program Sekolah dvTs
YASPURI Malang

Perencanaan pada dasarnya menentukan tujuan dgwhalangkah apa
yang harus dilakukan

untuk mencapai tujuan. Kegiatperencanaan
dimaksudkan untuk menyediakan panduan perencaraansgrategis mengatur
berbagai sumber daya yang ada, agar hasil yangalisasuai dengan apa yang
diharapkan. Perencanaan sekolah memainkan peramag gangat penting

memandu dalam proses pengelolaan sekolah yang ma&iéh karena itu dalam

pelaksanaan, semua input yang diperlukan untukamhgslngnya proses



(pelaksanaan) manajemen berbasis sekolah harusJdiapgnput tidak siap atau
tidak memadai, maka tujuan situasional tidak akarcapai. Yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan adalah pengelolaBemkagaan, pengelolaan
program, dan pengelolaan proses belajar mengajar.

Dalam perencanaan mencakup yang ada dalam progiuotal terdapat
banyak hal, akan tetapi yang mendasar untuk dirkamuslalam perencanaan
yaitu tujuan dari kegiatan yang akan dilaksanakdatena dengan adanya
perencanaan akan tercipta tujuan yang jelas, makaua yang menjadi
pendukung untuk mencapai tujuan tersebut bisa ansg dan diarahkan secara
efektif dan efisien. Seperti halnya dipaparkan oddul Malik., MH. Selaku
kepala madrasaf’

“Dalam hal pembelajaran, yang menjadi penentu lasalgendidikan
adalah perumusan tujuan yang jelas, merupakam &edtarusan yang
mesti harus dilakukan sebelum memulai pembelajagmperti halnya
guru mengajar harus membuat rencana pembelajaggiy puga sekolah
sebelum memulai ajaran baru sekolah membuat prog@minan,
biyasanya di sini (MTs YASPURI) seminggu sebelunsukasekolah”.

Mengenai perencanaan pembelajaran khususnya datmram sekolah,
selama ini kurang dipahami karena, banyak sekolahg ytergantung pada
pemerintah, sehingga pihak sekolah tidak terlaluaka dalam menentukan
perogram sekolah, terutama dalam hal pemanfaatgtassumberdaya yang ada
disekolah. Akan tetapi dengan diberlakukannya wistdonomi bagi setiap
daerah dan unit sekolah dalam hal pendidikan makayepeluang dan tanggung

jawab bagi pelaksana pendidikan atau guru, untukemekan tujuan dan

kegiatan dengan selalu bersandar pada ketentuaaripégth yang telah diatur

*’Selasa, 26 Agustus 2008, 10.30 WIB, Ruang Kepala Madrasah M$RYRI Malang.



dalam undang-undang pendidikan. Sebagaimana yaagatkan oleh M Hafith,
S.Pi selaku guru dan sekaligus WK. Krikulum MTs YASRI Malang, bahwa®

“Dengan penyusunan dan program pemembelajaranasewardiri, hal itu akan
memudahkan guru dalam menentukan metode yang depsi mengajar, jika
masuk dalam bab ini yang sesuai metode mengajatapgan ceramah atau
lainya, contohnya seperti itu. Seperti halnya RAKHE$stbutan pembuatan
program sekolah di MTs YASPURI), dari situ sekolahudah untuk
mengidentifikasi tatanan sekolah dan akan diket&bWurangan apa saja yang
harus dipenuhi guna membantu proses belajar mengagara efektif dan
efisien, dan kemudian bersama-sama mencari saug tepat”.

3. Implementasi Manajemen Berbasisi Sekolah TerhagaPembelajaran
Siswa dalam Mengorganisasikan Segala Sumber Dayang ada di
MTs YASPURI Malang

Kegiatan sekolah dalam mengorganisasian segalaesutalya yang ada
disekolah di MTs YASPURI Malang yang dilaksankanhagki sekolah,
Sebagaimana yang dipaparkan oleh M Hafith, S.RikseNVK. Kurikulum MTs
YASPURI Malang, sebagai berikiit:

“Untuk mengorganisasikan segala sumber daya yaagdaini, dengan

cara mengidentifikasi tatanan sekolah dengan menkakurangan
sekolah, bersama-sama dengan dewan guru. dan kemhglisama-sama
mencari solusi yang tepat”.

Ditambahkan pula oleh Abdul Malik, SH., MH. selakuru dan sekaligus
Kepala Madrasah MTs YASPURI Malang, seperti berikuaka®
“Masalah yang utama dalam mengorganisasikan segyaftiber daya sekolah
adalah masalah finansial. Untuk mencari solusisdrea-sama dewan guru

dengan dewan yayasan memusyawahkan mencari salogitgpat. Biyasanya
dengan mengajukan proposal ke diknas ataupun naksytesekitar”.

*8Sabtu, 6 Agustus 2008, 9.30 WIB, di Perpustakaan MTs YAPURIngala
*9Sabtu, 6 Agustus 2008, 9.30 WIB, di Perpustakaan MTs YAPURIngala

80 Sabtu, 30 Agustus 2008, 19.45 WIB, Rumah Kepala SekolalanglaPerum PERSADA JI.
NT. HARIONO G.2 No. 507.



Berdasarkan hasil observasi, Sumber daya yang sdidgatpanisasikan
secara maksimal di MTs YASPURI, sebagai berfkut:

Pada hari Sabtu pagi jam 9.00 setelah mendapatkadari bapak kepala
sekolah untuk observasi, setelah itu langsung mekaprasi karena letaknya
didepan gedung sekolah MTs YASPURI sebelah utara ®atpam, disitu
bertemu dengan ibu Muchmiyah penjaga koprasi sgkalsebagai guru biologi,
beliau menjelaskan:

“Koperasi Siswa sekaligus sebagai kantin sekolabnaGdibentuknya

koprasi siswa adalah membantu siswa memudahkamdaknyediakan

berbagai keperluan seperti seragam sekolah, pemal&lis, buku
tabungan, buku paket dan lain-lain”.

Selesai dari kantin pada jam 9.30 WIB kemudian meMusholla yang
letaknya sebelah selatan gedung MTs YASPURI, digagngebelah selatan
Musholla terdapat tempat wudhu, berdasarkan pesagjladari bapak Abdul
Malik, SH., MH. selaku guru dan sekaligus Kepaladkegah MTs YASPURI
Malang, pada hari selasa , 26 Agustus 2008, 10.30 bErsamaan dengan
interview, sebagai berikut:

“Musholla, dan tempat wudhu di MTs YASPURI guna mgang salah
satu program sekolah yaitu sholat Dhuhur berjamdatkhiri jam
pelajaran. Sama dengan Pos Satpam, bertujuan raerjagmanan
sekolah, ketertiban siswa pada saat jam pelajararia suntuk
mengatisipasi kenakalan siswa. Ditambahkan pulapB¢markir (sebelah
selatan gedung sekolahan MTs YASPURI), bertujuambegikan rasa
aman kepada pemilik kendaraan (siswa dan guru)”.

Setelah dari musholla, kira-kira pada jam 10.05 Wi&ada didepan

Perpustakaan yang terletak pasa sebelahan utatar Kaoru, disitu terdapat

buku, meja, kursi, dan satu komputer, di Perpustakaertemu dengan temen-

®1 Senin, 25 Agustus, 8.50 WIB, di MTs YASPURI Malang.



temen PKL dari UNISMA dan bapak M Hafith, S.Pilas& WK. Kurikulum
MTs YASPURI Malang, beliau memaparkan bahwa:

“Perpustakaan, dan lapangan olah raga sebagalasadan penunjang
pembelajaran supaya lebih efektif dan optimal”.

Berdasarkan dari dokumentasi sekolah tahun 2007 ¥ASPURI juga
Menjalin kerja sama dengan:
1) ELIOS-LAPIS PSW UIN “Sunan Kalijaga” PSW UNISMA dah
Manajemen Berbasis Madrasah Berkesetaraan.
2) UNISMA (universitas Islam Malang) dalam PKL (perkt Kerja

lapangan).

4. Implementasi Manajemen Berbasisi Sekolah Terhagm Pembelajaran
Siswa dalam Evaluasi pendidikan di MTs YASPURI Malag.
Berdasarkan hasil intervie dengan Abdul Malik, SMH selaku kepala
Madrasah tentang Evaluasi yang ada di MTs YASPUWRBpat diperoleh data

sebagai berikut?

“Evaluasi di MTs YASPURI berguna untuk mengetahasih belajar
siswa, dari situ dapat diketahui, apakah kondidajae siswa yang
diciptakan sekolah sesuai dengan harapan atau psélain itu, sekolah
dapat mengetahui informasi dari guru tentang, tédaknya kurikulum
untuk sekolah, hal itu dapat dijadikan sebagai bghertimbangan atau
acuan bagi perencanaan sekolah untuk masa-masalanglatang, dan
dapat juga digunakan sebagai pedoman, apakah progglolah yang
dibuat oleh sekolah sudah memenuhi standar ataunya. Kemudian
Evaluasi di MTs Yaspuri disesuaikan dengan jeniogram yang di
evaluasi, untuk Evaluasi Program sekolah, dilakudetiap semester, 1 X
seminggu sebelum masuk sekolah dengan dihadiri Memadrasah dan
para guru. Evaluasi Rencana Pemebelajaran, dilakgaiap bulan
sekali, dengan melihat cara mengajar guru dan nocekg&PP yang

%2 Selasa, 26 Agustus 2008, 10.30 WIB, Ruang Kepala Madrasah MSBWYRI Malang.



dibuat oleh guru, dan mendeangarkan keluhan guand&r minimal
yang dipakai di MTs YASPURI 7,5 dari-setiap matdajzgan, jika tidak
mampu untuk mencapai standar penilaian 7,5 makalaekakan
melakukan HER bila masih belum alternatifnya adalahgan REMIDI.
Dan untuk Meningkatkan SDM di MTs YASPURI dengannmberikan
dana pendidikan bagi guru untuk mengembangkan siryf@ dalam
meningkatkan mutu dan profesionalisme guru yangdadakolah, seperti
mengiklut sertakan guru dalam pembianaan MJMP, pwmh dari
DEPAG selama 3 bulan, jika memang dikperlukan dit ikertakan
Seminar. Pembiyayaan disediakan oleh madrasah”.

Sekolah juga memberikan kecakapan dan pengetakbaga bekal bagi

siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yaegihl tinggi, dengan

memberikan materi kurikulum khusus muatan lokaba®gi berikuf?

a.

b.

Belajar membaca al-Qur’an sebelum pelajaran dimulai
Sholat dhuhur berjamaah diakhiri jam pelajaran
Ibadah sosial.

Pelatihan Bahasa Arab dan Bahasa Inggeris.

Mental Aritmatika.

. ANALISIS DATA

Berdasarkan angket yang disebar pada tanggal &® dmptember 2008

maka dapat diketahui tinggi, sedang dan rendahrnygkat kemandirian

Manajemen Berbasis Sekolah terhadap sekolah di XINSPURI, hal tersebut

dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

53 Diambil dari profil sekolah MTs YASPURI, Sabtu, 30 Agus 2008, 19.30 WIB, Rumah

Kepala Sekolah, Malang: Perum PERSADA JI. NT. HARIONQ So. 507.



1. Manajemen Berbasis Sekolah (variable X)

Tabel 4.6
Distribusi Frekuansim Kemandirian
Tingkat MBS F %
29 1 9.1
30 1 9.1
32 2 18.2
33 2 18.2
34 2 18.2
39 1 9.1
43 1 9.1
45 1 9.1
Jumlah 11 100.0
Sumber : Hasil analisis frekuensi MBS.
Gambar 4.3
Distribusi Frekuensi MBS
29 30 32 33 MBS 34 39 43 a45
Tabel 4.7
Norma Skala Tingkat Kemandirian MBS
Skor Interval F % Keterangan
41-46 3 27.3 Tinggi
35-40 6 54.6 Sedang
29-34 2 18.2 Rendah
Jumlah 11 10C




Tingkat Interval

W 273
M 546
O 182

Dari tabel diatas, kiketahui bahwa tingkat kemaadirMBS dalam
katagori tinggi hanya 27.3 % dan tingkat kemandirBS dalam katagoti
sedang ada 54.6 % sedangkan tingkat kemandirian WHf§ berada dalam
katagori rendah yakni ada 18.2 %. Maka berdasarttata diatas tingkat
Manajemen Berbasis Sekolah yang ada di MTs YASPAdRlah sedang.

2. Pembelajaran siswa (variable Y)

a. Tingkat pemberian Kemampuan dan pengetahuatasekepada Siswa

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Kemampuan PBM
Pemberian kemampuan dan f %
pengetahuan

8 1 2.3
9 2 4.7
11 3 7.0
12 5 11.6
13 6 14.0
14 6 14.0
15 7 16.3
16 5 11.6
17 4 9.3
18 3 7.0
19 1 2.3
Total 43 100.0

Sumber: Hasil analisis frekuensi MBS



Gambar 4.4
Grafik Distribusi Frekuensi kemampuan PBM
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pengetahuan

Tabel 4.9
Norma Skala Tingkat Kemampuan PBM
Skor Frekuensi % Keterangan
Interval
16-19 13 30.2 Tinggi
12-15 24 55.8 Sedang
8-11 6 14 Rendah
jumlah | 43 100%

@ Tinggi 30.2%
@ Sedang 55.8%
O Rendah 14%

Dari tabel diatas, kiketahui bahwa tingkat kemanmpsakolah dalam
katagori tinggi 30.2% dan tingkat dalam katagotasey ada 55.8%, sedangkan

tingkat yang berada dalam kata gori rendah yakai B4P6. maka berdasarkan



data diatas tingkat kemampuan Sekolah yang ada T MASPURI
sedang.

b. Tingkat nilai-nilai yang diberikan Sekolah kepaiswa

adalah

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Nilai-nilai Pembelajaran Siswa
Tingkat pemberian f %

kemampua
9 1 2.3
10 1 2.3
13 2 4.7
14 6 14.0
15 4 9.3
16 3 7.0
17 5 11.6
18 3 7.0
19 7 16.3
20 3 7.0
21 6 14.0
22 2 4.7
Total 43 100.0

Sumber: Hasil analisis frekuensi MBS

Gambar 4.5
Grafik distribusi Frekuensi Nilai-nilai Pembelajar&iswa
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Tabel 4.11
Norma Skala Tingkat Nilai-nilai Pembelajaran Siswa

Skor frekuensi % Keterangan
Interval
19-22 18 42 Tinggi
15-18 15 34.8 Sedang
9-14 10 23.2 Rendah
Jumlah 43 100




| 42
@ 348
O 232

Dari tabel diatas, kiketahui bahwa tingkat nildaniyang diajarkan
sekolah dalam katagori tinggi 42% dan tingkat dakatagoti sedang ada 34.8%,
sedangkan tingkat yang berada dalam kata gori hegdkni ada 23.2%. maka

berdasarkan data diatas tingkat nilai-nilai yangedkan Sekolah yang ada di

MTs adalah katagori tinggi.

D. Menguiji Hipotesis dan Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresirsada didapat tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Model Summary Analisis
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,177(a) ,031 -,076 4,13056

Probabilitas atau sig &,602korelasi signifikan jika r hitung > r tabel atau

nilai probalitasnya kurang dari taraf kesalahag sia). Diketahui probilitasnya



0,602 atau lebih besar taraf signifikansi (a0;05 yang berarti korelasi atau
hubungan tidak signifika.

R squer disebut koefisiensi determinasi, dari talaglat dibaca bahwa R
square adalaf,031 Artinya 3,1 % variasi yang terjadi terhadap tinggi rendahnya
tingkat pembelajaran siswa disebabkan oleh vatiagkat MBS dan sisanya
(96,9 %) disebabkan oleh variable diluar penelitian

Tabel 4.11

Hasil analisis regresi linier sederhana

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 38,120 8,881 4,292 ,002
X -,136 ,252 - 177 -,541 ,602

Berdasarkan data yang ada di taBell dapat diketahui persamaan regresi
sederhana:
Y =a+bX
Y =38,120 +-0,136
Angka ini diartikan, sebagai berikut:

Konstanta sebes&8,12Q artinya jika variabel MBSX) nilainya adalah
0, maka variabel Sekola () menunjukkan nilainya positif yaitu sebe88;120.
Koefisien regresi variabel MBS (X) sebesaf,136 artinya jika mengalami
penurunan 1,- maka pembelajaran sisWg mengalami penurunan sebesar
0,136.

Koefisien variabel pembelajaran siswa Nilainyad,136, angka yang

menunjukkan nilai negative dan veriabel MBS bermlasitif (38,120) berarti



terjadi penurunan antara implementasi MBS terhadgpbelajaran siswa. Dalam
penelitian ini diartikan terjadi hubungan negatiitaga Impelementasi MBS
dengan PBM.

Selain itu tabel diatas juga bisa digunakan untaoklisis uji t (uji
koefisiensi regresi sederhana). Dari hasil anafisiggesi diatas dapat diketahui
nilai T hitung sebesar -0.541, dan t table dicadga = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebabasan (df) n-k-1 atau 43-2-Q @1 4dalah jumlah kasus dan
k adalah jumlah fariabel independent). Dengan pgag2 sisi (signifikansi =
0.025) hasil diperoleh sebesar 2.021 (lihat pad#ian t table. Priyatno; Hal
119.) atau dapat dicari di MsExcel dengan cara mlikosong ketik = tinv
(0.05,40) lalu enter. Jika dihitung melalui rumubitung pada analisis regresi

sederhana, sebagai berikut:

. b
t hitung =—
9Tt
. _—-0136 . : .
t hitung = 0282 =-0,541nilai asli adalah -0.5496 di genapkan menjadb41
Z

atau bisa dicari melalui rumus yang kedua:
Tabel 4.12

Correlations

MBS Sekolah
MBS Pearson Correlation 1 -177
Sig. (2-tailed) ) 602
N 11 11
Sekolah Pearson Correlation -177 1
Sig. (2-tailed) 602
N 11 43
, rvn-2
t hitung= ——

J1-r2



~0177/54-2
J1--0177

- 0.177%/52
J1-0.032

¢ hitung=— 017752 _-0.136

J0.969 0.98¢

t hitung = -0.1380 di genapkan menjadi -0.138.
Dari situ dapat diketahui nilai -t hitungttable (-0.541 2.021) maka Ho

t hitung=

t hitung=

diterima, artinya tidak ada pengaruh secara pasgififikan impelementasi MBS
terhadap pembelajaran siswa di MTs YASPURI Malang.

Gambar 4.6
Daerah Penentuan Ho pada Uji Koefisien RegresirGada

Ho di‘Terima

-0.541 < 2.021

Ho di Tolak Ho di Tolak

-2.021 +2.021



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Konsekwensi logis dari diberlakukannya Undang-Umgdd®l No. 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, Peratueamerintah RI No.25
tentang Kewenangan Pemerintah (Pusat) dan KewenaRgapinsi Sebagai
Daerah Otonom, dan bukti-bukti empirik yang menkk@n bahwa manajemen
berbasis pusat merupakan salah satu faktor yangyehabkan kurang
optimalnya kinerja sekolah adalah perlu diteraplkanmpanajemen berbasis
sekolah (MBS). Esensi MBS adalah otonomi sekolabs ppengambilan
keputusan partisipatif. Otonomi sekolah adalah kemgan sekolah untuk
mengatur dan mengurus kepentingan warga sekolaluroteprakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengatnna@ perundang-undangan
pendidikan nasional yang berlaku. (Slamet PH, 20diektorat pendidikan
menegah umum, 2000)

Pengambilan keputusan partisipatif adalah cara amabd keputusan
yang melibatkan kelompok-kelompok kepentingan sskoterutama yang akan
melaksanakan keputusan dan yang akan terkena ddmpatusan. Tujuan MBS
adalah untuk memandirikan atau memberdayakan dekolahap-tahap
pelaksanaan MBS dapat diurutkan seperti berikutnsosialisasikan konsep
MBS, melakukan analisis sasaran, merumuskan sasaeayidentifikasi fungsi-

fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran, kukén analisis SWOT,



menyusun rencana sekolah, mengimplementasikan narsekolah, melakukan
evaluasi, dan merumuskan sasaran baru
A. Deskripsi Implementasi Manajemen Bebasis SekolafMBS)

Membahas masalah MBS yang ada di masing-masin@rsd&imbaga
pendidikan merupakan suatu bentuk kesadaran akaonpa peningkatan
kualitas pendidikan melalui pengelolaan manajeneears mandiri.

Manajemen berbasis sekolah at&ehool Based Managemenapat
didefinisikan dan penyerasian sumber daya yandukin secara mandiri oleh
sekolah dengan melibatkan semua kelompok kepemtiggag terkait dengan
sekolah secara langsung dalam proses pengembifrtusan untuk memenuhi
kebutuhan mutu sekolah atau untuk mencapai tujuartu nsekolah dalam
pendidikan nasional

Manajemen sekolah adalah upaya mempedulikan unargaplikasikan
pada tujuan sekolah atau sasaran sekolah. ManajBerdasis Sekolah (MBS)
bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakaolaekmelalui pemberian
kewenangan, keluwesan, dan sumber daya untuk metkan mutu sekolah.
Dengan kemandiriannya, ma¥a:

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandiriam daisiatif sekolah
dalam mengelola dan memberdayakan sumber dayagesaglia.
2. Meningkatkan keperdulian warga sekolah dan masgarakdalam

menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilantkesan bersama.

®4Agib Zainal dan Rohmanto Elha®p. cit Him: 134



3. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada oraagrasyarakan, dan
pemerintah tentang mutu sekolahanya.

4. Meningkakan kompetisi yang sehat antar sekolahamgntmutu pendidikan
yang akan dicapai.

Secara umum, keberadaan MBS lebih mengarah padptégrya sekolah
yang mandiri. Dan jika tingkat kemandirian tinggiehgigga tingkat
ketergantungan menjadi rendah, Bersifat adaptif aatnsipatif memiliki jiwa
kewirausahaan tinggi (ulet, inovatif, gigih, darrdse mengambil resiko). MBS
juga memiliki keungggulan lain yaitu terciptanyafasionalisme gurf?

Untuk Imlementasi manajemen berbasis sekolah yalagda Indonesia
membuat sebuah kebijakan baru salah satunya adakhyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat pendiiidakan kelas (PTK) yang
diwajibkan bagi setiap guru mata pelajaran.

Menejemen yang dipakai MTs YASPURI adalah manajererbasis
madrasah hal itu sama halnya dengan MBS ,Sedangkdentasi MBS di MTs
YASPURI Malang, kegiatan yang dilaksanakan berumdakukan Menyusun
rencana pembelajaran dan program sekolah, Mengeeagikan segala sumber
daya yang ada disekolah, dan Melakukan evaluasiipgmtie Kurikulum atau
materi  pelajaran, teknik penilaian, Sarana atadian pendidikan, Guru dan
personal lainya yang terlibat dalam proses pendigiklan program tindak lanjut
berupa analisis dari hasil evaluasi dengan tujuariuku perbaikan dan

peningkatan kualitas sekolah.

®Mukhtar dan Supart®p. cit Him: 64.



Mengenai Imlenentasi MBS yang ada di MTS Yaspurilavig,
dilaksanakan secara musyawarah dengan partisiglasuls warga sekolah, baik
guru, siswa, wali murid maupun partisipasi warg&itae sekolah. Tugas
koordinator sebagai pengkoordinir dari implement8#8S adalah kepala
madrasah. Terkait dengan masalah pelaksanaan MBBsalakan satu kali
dalam satu tahun yaitu pada saat rapat pembuatamam tahunan di MTs
Yaspuri Malang.

Adapun tinggkat MBS yang dimiliki MTs YASPURI yakmata- rata
memiliki tingkat MBS katagori tinggi hanya 27.3 %ardtingkat kemandirian
MBS dalam katagoti sedang ada 54.6 % sedangkakatirigemandirian MBS
yang berada dalam katagori rendah yakni ada 18.R1&ka berdasarkan data
diatas tingkat Manajemen Berbasis Sekolah yangdad&Ts YASPURI adalah
sedang.

Dari situ dapat diketahui yang mempunyai nilai rgéag paling tinggi
adalah nilai interval katagori sedang 54.6 %, kar&mggi rendahnya tingkat
MBS, dipengaruhi oleh profesionalisme guru dimanaignengelola sekolah dan
mengajar. Millerson (1964), memberikan pendapad, @uam ciri khas seorang
professional, yait®
1. Melibatkan suatu keahlian berdasarkan pengetaharg lyersifat teoritis.

2. Memerlukan pelatihan dan pendidikan.
3. Harus menunjukakan persaingan yang ketat mela&iugdes.

4. Profesi adalah suatu yang harus diataur.

®Muktar dan widodoQp, cit, HIm: 83.



Apabila guru tanpa didukung pelatihan dan pengafakiausus yang
lebih tinggi, dan tanggung jawab yang sah secalkarhuseperti lisensi atau
sejenisnya dalam melakukan pekerjaan, maka secasar bkemungkinan
manjemen yang ada disekolah memiliki tingkat Mamsgn yang rendah, karena
dengan di dukung pengalaman yang tinggi maka tingeaggung jawab,
pengalaman akan memudahklan dalam mengambil keputdan mengelola
Sekolah. Bittel menyatakafY.

“Seseorang professional cenderung untuk lebihdresdntrasi terhadap

etika dan tanggung jawab profesionalnya di bandi®ngan yang

lainnya”.
B. Pembelajaran Siswa

Sekolah merupakan sebagai basis memperbaiki m&syarBengan
istilah lain, merupakan suatu cara untuk melakuparubahan yaitu dengan
proses belajar mengajar. Sekolah merupakan tenaey kebih baik bagi siswa
untuk mendapatkan hasil pendidikan. Beberapa heaj gapat membantu dalam
memperbaiki masyarakat diantaranya dapat dilakdezgan:

1. Temukan tentang hasil yang ingin dicapai oleh sgkol

2. Buatlah apa yang dipahami mengenai kesuksesan olamg yang
menjalankan sekolah.

3. Temukan sekolah seperti apa yang diinginkan makgara

4. Buatlah tujuan agar dapat mengatur dan menghaspkagram pendidikan

secara berkualitas.

5. Bangunlah suatu strategi yang kongkret dan jugdakan yang didukung

®’Arikonto, Op, cit, HIm: 299.



oleh masyarakat

Oleh karena itu, sekolah harus mempunyai mutu datendidik dan
memberikan pengetahuan dan kecakapan, berbagainifaia kepada siswa
supaya mempu untuk menyesuaikan diri kesistim nmakgayang ada. Hal itu,
membantu siswa mampu bersaing dalam eraglobatiaasini.

Adapun nilai kemampuan atau kecakapan yang dibeslkekolah dalam
katagori tinggi 30.2 % dan tingkat dalam katagetiang ada 55.8 %, sedangkan
tingkat yang berada dalam kata gori rendah yakai Bt %. maka berdasarkan
data dari table 4.10 tingkat kemampuan Sekolah yataydi MTs YASPURI
adalah sedang.

Dari table 4.11, kiketahui bahwa tingkat nilai-njang diajarkan sekolah
dalam katagori tinggi 42 % dan tingkat dalam katagedang ada 34.8 %,
sedangkan tingkat yang berada dalam kata gori repdkini ada 23.2 %. maka
berdasarkan data diatas tingkat nilai-nilai yangedkan Sekolah kepada siswa
yang ada di MTs adalah tinggi.

Maka dapat disimpulkan tingkat kemampuan atau pahgan dan
tingkat nilai-nilai yang diberikan sekolah kepadaws yang paling banyak
adalah tingkat nilai-nilai yang diberikan oleh MYASPURI yaitu nilai-nilai
ajaran islam.

C. Pengaruh Implementasi Manajemen Berbasis SekolafMBS) Terhadap
Pembelajaran Siswa di MTs YASPURI Malang.
Dari hasil analisis regresi sederhana dapat dikétapengaruh

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah terdapadepr belajar mengajar



adalah sebagai berikut:

Berdasarkan pada rumus menguji Hipotesis diperNiddi - ,136 angka
yang menunjukkan korelasi atau hubungan yang negatitara Implementasi
MBS terhadap Sekolah yang nilain$8,120 Artinya angka ini menunjukkan
korelasi atau hubungan negative yang berarti Imeteasi MBS semakin rendah
maka pengaruh terhadap proses belajar mengajar ksentiaggi. Dalam
penelitian ini diartikan tidak ada pengaruh antinplementasi MBS terhadap
proses belajar mengajar di MTs YASPURI Malang.

Probabilitas atau sig &,602korelasi signifikan jika r hitung > r tabel atau
nilai probalitasnya kurang dari taraf kesalahag {sia). Diketahui probilitasnya
0,602 atau lebih besar taraf signifikansi (a0s05 yang berarti korelasi atau
hubungan tidak signifika.

R squer disebut koefisiensi determinasi, dari talaglat dibaca bahwa R
square adalaf,031 Artinya 3,1 % variasi yang terjadi terhadap tinggi rendahnya
tingkat Sekolah disebabkan oleh variasi tingkat M&$) sisanya (96,9 %)
disebabkan oleh variable diluar penelitian. Darsihanalisis diatas dapat
disimpulkan bahwa pengaruh MBS terhadap Sekolamiy8ki %. Berarti
semakin baik pengelolaan manajemen yang di sekokmpengaruhi kualitas
dan keunggulan sekolah, dan menjadikan manajenketabesebagagntry point
(titik labuh) dari kualitas dan keunggulan sekolah.

Dan berdasarkan dari Analisi uji hipotesis diketahilai -t hitung <t

table (-0.541 <.021) maka Ho diterima, dalam penelitian ini tan tidak ada



pengaruh secara positif signifikan impelementasiSviterhadap Pembelajaran
Siswa di MTs YASPURI Malang.

MBS adalah suatu kemampuan dalam menggerakkan, imémly, serta
mengarahkan semua sumber daya sekolah yang ada séektif dan efisien,
dan menjalankan fungsi Planing, Organising, Actggtdan controling sekolah.

Selain itu, MBS merupakan alat untuk mendirikaruateemberdayakan
sekolah melalui pemberian kewenangan, keluwesan stamber daya untuk
meningkatkan kualitas dan keunggulan sekolah.

Sebagaimana layaknya organisasi yang memiliki sundaga, maka
sekolah harus memiliki sumber daya yang bertujdragai pendukung dalam
peroses menjalankan manajemen sekolah. Sebuahalsekmémenuhi mutu
pelajaran yang baik harus didukung dengan sunde sekolah yang baik pula.
Dengan pengelolaan manajemen yang benar itulafglaselakan melahirkan
lulusan siswa yang berkualitas. Faktor yang dapahpengaruhi pemebelajaran
yang berkualitas diantaranya adalah:

1. Pentingnya peralatan sekolah untuk pembelajaran.
2. Pentingnya dana untuk mengadakan peralatan sekolah

Semua pendukung pelajaran itu akan membawa prpada lebih efektif
dan efisien progaram belajar mengajar. pendukungdaadalah kurikulum, yang
merupakan sejumlah pengalaman pendidikan.

Selain faktor pendukung yang disebutkan, terdagdetof lain yang tidak

kalah pentingnya dalam rangka mengembangkan Maeajdderbasis Sekolah



yaitu sumber daya yang berorentasi pada guru, patah ahli, ada lima faktor

yang mempengaruhi lima kualitas perilaku guru,rkalfaktor itu adalat?®

1.

2.

Jenis kewengan yang diserahkan ke guru.

Kualitas atasan yang mengawasi dan mengontrokprgaru.

Kebebasan yang diberikan kepada guru.

Hubungan guru dengan muridnya.

Pengetahuan guru tentang dirinya sendiri dan kegeen terhadap diri
sendiri.

Pengembangan sumber daya yang berorentasi padaadalah sistim

pendidika yang konvensional, dimana hampir selukefgiatan pembelajaran

dikendalikan oleh guru. Dalam sistim ini guru berkmikasi pengetahuanya

kepada para siswa dalam bentuk pokok bahasan d#dktrs.

Oleh karena itu, diperlukan guru yang professicagdr hasil pelajaran

bisa sesuai dengan harapan. Salah satu cara praiksme meningkat dengan

memberikan wadah bagi guru untuk mengembangkanegimfa. Untuk

meningkatkan wadah-wadah professional tersebuti mhlhksanakan bebarapa

hal seperti, melakukan kunjungan, mengundang namaber dari kelompok-

kelompok lain, menyediakan buku-buku dan lain sabgg.®

Sehubungan hal diatas, dalam meningkatkan profalssome guru

sekurang-kurangnya memperhitungkan empat fakt@y katersediaan dan mutu

®purwanto NgalimAdministrasi dan supervisi pendidikah993, (Bandung: Remaja

Rosdakarya), HIm: 188.

®9Supriono dan Sapari Ahma@p, cit, HIm: 11



calon guru, pendidikan pra jabatan, mekanisme peaai dalam jabatan dan
peranan organisasi profe§.

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkahwa manajemen
berbasis sekolah bisa berjalan secara efektif daere apabila dukung dengan
factor-faktor diatas, terutama pada faktor profesisme guru karena
manajemen berbasis sekolah merupakan manajemen ymoges dan
pelaksanaanya banyak melibatkan guru, oleh kargnadalam menjalankan
MBS harus di dukung dengan profesionalisme seorgag. Maka tidak
mungkin Manajemen sekolah yang dibuat bisa berjalesuai dengan tujuan

yang diharapkan.

“Nurdin Syafrudin dan Usmanbasyaruddp, cit. Him: 24



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan, analapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antanpélementasi Manajemen
Berbasis Sekolah terhadap Pembelajaran Siswa di ¥NSPURI Malang,
karena -t hitung ¢ table.

2. Deskripsi Implementasi Manajemen Berbasis Sekadimtlap Pembelajaran
Siswa yang dimiliki MTs YASPURI Malang yakni menhilirata-rata tingkat
sedang 49.9% dengan sekor intel®ad40. Adapun indikator sekolah antara
tingkat kecakapan dan berbagai nilai-nilai yangedkan sekolah kepada
siswa di MTs YASPURI Malang memiliki rata-rata paji banyak adalah

pemberian nilai-nilai dengan kata gori tinggi yak@pPa

B. SARAN

Sebagai lembaga pendidikan yang masih berusia mdd& YASPURI
Malang sudah dapat dikatakan sebagai lembaga yakgpckondusif dan
kiprahnya sudah tidak dapat diragukan lagi itudktibdengan, beberapa prestasi
yang pernah diraih. Selain itu MTs YASPURI Malanglah mempunyai tenaga
edukatif dan administrative, baik dari segi pem@ahnmaupun segi guru atau

karyawan yang dikelola sendiri dengan harapan deqestyemarakkan industri



pendidikan dalam rangka pelaksanaan otonomi daéhatuk mengoptimalkan

Manajemen Berbasis Sekolah dengan baik dan bekdashasil analisis penulis,

maka ada beberapa saran yang perlu menjadi pertgaha

1. Perlu adanya peningkatan dalam kualitas dan pamiaksme guru selaku
pendidik dan pengelola sekolah.

2. Promosi perlu digalakkan lagi dengan jalan mengikda sekolah dan
memperkuat jaringan kerjasama dengan instalamsi lai

3. Perlu adanya penambahan tenaga pendidik guna nedttiffefn pengelolaan
sekolah dan proses balajar mengajar.

4. Perlu adanya penambahan sarana dan prasaranaik@mdierutama buku
PERPUS dan lab komputer guna menunjang prosesbsalangajar.
Demikian saran dari penulis yang dapat diberikalap@enelitian ini,

mungkin berguna bagi peneliti selanjutnya dan kboga pada MTs YASPURI

di Malang untuk dapat meningkatkan dan mengembangk&olah lebih baik

lagi.
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